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ABSTRAK 

 Nurul Fadillah, Pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, Dan Kepemilikan 
Intitusional Terhadap Nilai Perusahaan Pada Bank Umum  Syariah Yang Terdaftar Di 
Otoritas Jasa Keuangan. (Dibimbing oleh Ismayanti) 
 Penelitian ini di latarbelakangi oleh pertumbuhan yang signifikan dalam total 
aset dan laba bersih yang diperoleh oleh bank-bank syariah, nilai perusahaan mereka 
tidak selalu mencerminkan hal tersebut. Tujuan dari kajian ilmiah ini adalah 
menganalisis Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional pada Bank 
Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan selama periode 2022 hingga 
2024 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis deskriptif. 
Data dikumpulkan melalui data sekunder yang bersumber dari laporan keuangan 
tahunan Bank Umum Syariah, yang diperoleh dari situs resmi masing-masing 
lembaga. Pemilihan sampel dilakukan melalui teknik purposive sampling dengan 
kriteria yang telah ditentukan untuk memperoleh sampel yang relevan dengan tujuan 
penelitian.  
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa Tingkat Pajak tidak memiliki dampak 
yang signifikan pada nilai Perusahaan dengan nilai signifikan 0,6770 > 0,05, dan nilai 
Thitung yang tercatat adalah 0,494, yang lebih rendah dibandingkan dengan nilai Ttabel, 
yang berarti 0,494 < 4,303. Profitabilitas juga tidak memberikan pengaruh yang 
signifikan terhadap nilai Perusahaan, dengan nilai signifikan 0,926 > 0,05 dan Thitung 

0,104, yang juga lebih kecil dari nilai Ttabel sehingga 0,104 < 4,303. Kepemilikan 
Institusional pun tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai 
Perusahaan, dengan nilai signifikan 0,182 > 0,05 dan Thitung 2,008, yang lebih kecil 
daripada nilai Ttabel yang menunjukkan bahwa 2,008 < 4,303. Menggambarkan bahwa 
Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional secara bersamaan tidak 
memengaruhi nilai Perusahaan, dengan nilai signifikan 0,225 > 0,05, nilai Ftabel 9,28 
dan Fhitung 3,070 yang menunjukkan bahwa 3,070 < 9,28. 

Kata Kunci : Tingkat Pajak, Profitabilitas, Kepemilikan Institusional, Nilai  

  Perusahaan, Bank Umum Syariah. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

 Konsonan dalam bahasa Arab diungkapkan melalui huruf-huruf dalam sistem 

penulisan Arab; ada yang ditulis dengan huruf, ada yang menggunakan simbol, dan 

ada juga yang merupakan gabungan dari keduanya. 

Daftar huruf-huruf Arab dan cara transkripsinya ke dalam huruf Latin: 

 

Huruf Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa Ts te dan sa ث

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
ha (dengan titik di 

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dzal Dz de dan zet ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Shad ṣ ص 
es (dengan titik di 

bawah) 

 Dhad ḍ de (dengan titik dibawah) ض 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ ظ
zet (dengan titik 

dibawah) 
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 ain ‘ koma terbalik ke atas‘ ع 

 Gain G Ge غ 

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ىه

 Hamzah ̕ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Tanda "Hamzah" (ء) muncul di depan kata setelah huruf vokal tanpa tanda 

tambahan. Ketika berada di tengah atau di akhir kata, ditulis dengan simbol (‟). 

1. Vokal 

a. Vokal tunggal dalam bahasa Arab memiliki tanda atau harakat dan dituliskan 

dalam huruf Latin dengan cara berikut.: 

 

 

 

 

b. Vokal ganda dalam bahasa Arab diwakili oleh perpaduan antara harakat dan 

huruf, sementara penulisannya melibatkan penggabungan beberapa huruf, 

yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Dhomma U U ا  

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
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Contoh : 

 Kaifa : كَيْفََ

 Haula : حَوْلََ

 

c. Maddah 

Maddah, atau vokal yang diperpanjang, diwakili dengan harakat dan 

huruf, dengan ejaan yang terdiri dari kombinasi huruf dan simbol, yaitu: 

Harkat 

dan 

Huruf 

Nama 
Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 ىَاَ / ىَي
Fathah dan Alif atau 

ya 
A a dan garis di atas 

 Kasrah dan Ya I i dan garis di atas ىِيَْ

 Kasrah dan Wau U u dan garis di atas ىوُ

Contoh : 

 māta:  مات

 ramā :  رمى

 qīla :  قيل

 yamūtu :  يموت

 Fathah dan Ya Ai a dan i ىَيَْ

 Fathah dan Wau Au a dan u ىوََْ
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d. Ta Marbutah 

Cara penulisan ada dua: 

a. Ta marbutah yang aktif, atau marbutah dengan Harakat Fathah, Kasrah, 

dan Dammah, dilambangkan dengan [t] 

b. Ta marbutah yang tidak aktif, atau marbutah dengan Harakat Sukun, 

dilambangkan dengan [h] 

Jika sebuah kata diakhiri dengan "ta marbutah" dan diikuti oleh kata yang diawali 

artikel pasti "al-", serta kedua kata tersebut diucapkan terpisah, maka "ta marbutah" 

ditulis sebagai "ha" (h). 

Contoh : 

نَّة   ة  الج  وْض   rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah :  ر 

ل ة   يْن ة  الْف اض  د   al-madīnah al-fāḍilah atau al-madīnatul fāḍilah : ا لْم 

ة   كْم   al-hikmah :   ا لْح 

 

e. Syaddah (Tasydid) 

Shaddah atau tashdid, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan 

karakter tashdid ( ّ), dituliskan dalam aksara ini dengan mengulangi huruf 

(konsonan ganda) yang disertai dengan karakter shaddah. 

Contoh: 

بَّن ا    Rabbanā: ر 

يْن ا    Najjainā : ن جَّ
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ق      al-haqq : ا لْح 

ج     al-hajj : ا لْح 

 nuʻʻima : ن عْم   

 ʻaduwwun : ع د و   

jika huruf ى berada di akhir suatu kata dengan Tasydid dan di depan huruf 

Kasrah (  ِىي), maka cara penulisannya akan serupa dengan huruf Maddah (i). 

Contoh: 

ب ي    ʻArabi (bukan ʻArabiyy atau ʻAraby): ع ر 

 ʻAli (bukan ʻAlyy atau ʻAly) : ع ل ي  

 

f. Kata Sandang 

 Artikel yang ditulis dalam huruf Arab ditandai dengan huruf لا (alif lam 

ma’arifah). Berdasarkan kaidah penulisan tersebut, artikel biasanya dituliskan 

sebagai “al-”, tanpa memedulikan apakah huruf setelahnya termasuk dalam 

kategori “syamsiah” atau “qamariah”. Bunyi huruf setelahnya tidak berpengaruh 

pada artikel ini. Artikel ini ditulis secara terpisah dari kata yang diubahnya dan 

dihubungkan oleh tanda penghubung (-: 

 al-syamsu (bukan asy- syamsu) :  ا لْش مْس  

ل ة   لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا لزَّ

 al-falsafah :  الف لْس ف ة  
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د    al-bilādu :  ا لْب لَ 

 

g. Hamzah 

Ketentuan penggunaan hamza, yang ditandai dengan tanda apostrof ('), 

hanya berlaku ketika hamza terletak di tengah atau akhir kata. Jika hamza ada di 

awal kata, maka tidak dituliskan, serupa dengan cara penulisan huruf alif dalam 

bahasa Arab. 

Contoh: 

وْن   ر   ta’murūna : ت أمْ 

 ’al-nau :  النَّوع 

 syai’un :  ش يْء  

رْت    Umirtu :  أ م 

 

h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, frasa, atau kalimat yang berasal dari bahasa Arab dan ditulis dalam 

huruf Latin adalah istilah yang saat ini belum memiliki ejaan baku dalam bahasa 

Indonesia. Istilah atau ungkapan yang sudah umum digunakan dan menjadi 

bagian dari kosakata bahasa Indonesia atau sering muncul dalam tulisan tidak 

perlu ditranskripsikan dengan metode yang dijelaskan di atas. Contohnya adalah 

Al-Qur'an dan Sunnah. Namun, apabila istilah tersebut merupakan bagian dari 

teks Arab, maka harus ditranskripsikan secara keseluruhan.  
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 Contoh: 

 Fī ẓilāl al-qur’an 

 Al-sunnah qabl al-tadwin 

 Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 

 

i. Lafẓ al-Jalalah (الله) 

Kata "Allah," yang dimulai dengan partikel seperti huruf kecil atau huruf 

lain, atau berfungsi sebagai mudaf ilaih (nomenfrasa), ditulis tanpa hamzah.  

Contoh: 

يْن  الل   الل با     Dīnullah  د   billah 

“Ta marbutah”, yang mengikuti kata yang berhubungan dengan “lafẓ 

al-jalālah”, ditranskripsikan dengan huruf [t].  

Contoh: 

ة  الل   حْم   Hum fī rahmatillāh  ه مْ ف يْ ر 

 

 

j. Huruf Kapital 

Walaupun alfabet Arab tidak mengenal huruf besar, penggunaan huruf 

kapital dalam sistem penulisan ini mengikuti aturan ejaan bahasa Indonesia. 

Huruf kapital diterapkan pada huruf pertama nama (individu, lokasi, nama 

bulan) dan pada awal kalimat. Apabila nama seseorang diawali dengan kata "al-

," huruf pertama dari nama tersebut tetap ditulis dengan huruf kapital. Jika nama 
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ini berada di awal kalimat, huruf "A" dari artikel tersebut juga akan dikapitalisasi  

(Al-). 

 Contoh: 

 Wa mā Muhammadun illā rasūl 

 Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī bi Bakkata mubārakan 

 Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an 

 Nasir al-Din al-Tusī 

 Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang termasuk kata "Ibnu" (putra dari) dan "Abū" 

(ayah dari) pada posisi sebelum terakhir, kedua istilah ini harus dianggap sebagai 

nama keluarga dalam daftar pustaka.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū al-

Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu) Naṣr Ḥamīd 

Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd 

Abū) 

2. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt.  =  subḥānahū wa ta‘āla 

saw.  = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. =  ‘alaihi al- sallām 

H =  Hijriah 
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M  =  Masehi 

SM  =  Sebelum Masehi 

l.  =  Lahir tahun 

w.  =  Wafat tahun 

QS …/…: 4  =  QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahīm/ …, ayat 4 

HR  =  Hadis Riwayat 

 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحة = ص

 بدون  = دم 

 صلى الل عليه وسلم  = صلعم

 طبعة = ط

 بدون ناشر  = ىن 

 إلى آخرها / إلى آخره  = الخ

 جزء  = ج

Berbagai akronim yang dipakai secara khusus dalam teks rujukan harus dijelaskan 

secara rinci, termasuk, tetapi tidak terbatas pada, hal-hal berikut: 

ed.    :   Editor (atau "ed. " jika terdapat beberapa editor). Dalam bahasa Indonesia, 

istilah "editor" bisa berarti tunggal atau jamak, sehingga singkatan "ed. " 

(tanpa menambahkan huruf "s") tetap dapat digunakan 
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et al.    :  “"dan yang lainnya" atau "u. a. " (singkatan dari et alia). Ini ditulis dengan 

huruf miring. Sebagai pilihan lain, "et al. " ("dan rekan-rekan") bisa 

digunakan, yang ditulis dengan huruf biasa.. 

Cet.    :   Menampilkan total jumlah edisi buku atau karya sejenis. 

Terj.    : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk menandakan 

terjemahan ketika nama penerjemah tidak dicantumkan. Mengacu pada 

terjemahan (dari). Singkatan ini juga digunakan ketika terjemahan 

dituliskan tanpa menyebutkan nama penerjemah.  

Vol.    :  Volume. Dalam bahasa Inggris, istilah "juz" sering digunakan untuk 

merujuk pada nomor jilid buku atau ensiklopedia. Dalam bahasa Arab, 

Teksen, kata "juz" biasanya digunakan. 

No. : Nomor. Dipakai untuk menentukan nomor edisi dari penerbitan ilmiah 

seperti jurnal, majalah, dan beberapa penerbitan lainnya.
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sektor perbankan saat ini menguasai sistem keuangan di Indonesia, 

menjadikan negara ini dapat dianggap sebagai negara yang berbasiskan bank. 

Signifikansi sektor perbankan dalam kerangka finansial Indonesia teramati dari 

akumulasi aset bank yang secara substansial melampaui institusi keuangan non-bank.  

Berdasarkan informasi dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK), terdapat 14 bank 

komersial yang menjalankan bisnis syariah di bawah pengawasan mereka; total aset 

dalam sektor perbankan syariah telah mencapai 980,30 triliun pada akhir bulan 

Desember 2024, yang menunjukkan kenaikan sebesar 9,88% jika dibandingkan 

dengan tahun sebelumnya. Pangsa pasar sektor perbankan syariah juga naik jadi 7,72% 

dibandingkan 7,44% sebelumnya, yang menunjukkan meningkatnya kepercayaan 

masyarakat terhadap perbankan berbasis syariah.1 Selain itu, keberhasilan finansial 

sebuah bank dapat diukur dari seberapa efektif ia dalam menghasilkan laba, yang 

sering dikenal dengan istilah profitabilitas. Profitabilitas menjadi salah satu indikator 

krusial dalam menilai performa sebuah bank, karena nilai profitabilitas yang tinggi 

mendukung kelancaran operasional perusahaan dan memberikan dampak signifikan 

bagi semua pihak terkait. 

 
1 M. Ismail Riyadi, “ Siaran Pers: Kinerja Positif Perbankan Syariah 2024” Otoritas Jasa 

Keuangan, https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Kinerja-Positif-Perbankan-

Syariah-2024.aspx (29 April 2025) 

 

https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Kinerja-Positif-Perbankan-Syariah-2024.aspx%20(29
https://www.ojk.go.id/id/berita-dan-kegiatan/siaran-pers/Pages/Kinerja-Positif-Perbankan-Syariah-2024.aspx%20(29
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Nilai perusahaan mencerminkan pandangan investor tentang perusahaan, 

sering kali terkait Terkait dengan nilai saham, karena saat ini nilai tersebut 

menunjukkan bagaimana investor melihat kemungkinan perkembangan perusahaan di 

masa depan.. Apabila perusahaan membuat keputusan yang kurang tepat, maka harga 

saham bisa mengalami penurunan.2 Dengan pesatnya perkembangan bisnis saat ini, 

setiap perusahaan diharuskan untuk meningkatkan nilai perusahaan, karena nilai 

tersebut dijadikan acuan bagi investor dalam melakukan investasi.  

Untuk perusahaan perbankan, terutama bank syariah umum, nilai perusahaan 

tidak hanya mencerminkan potensi untuk menciptakan laba, tetapi juga mencakup 

kepercayaan masyarakat terhadap pelaksanaan prinsip syariah, kestabilan finansial, 

serta manajemen yang baik. Semakin tinggi keyakinan investor terhadap suatu 

perusahaan, semakin besar kemungkinan untuk meraih keuntungan yang maksimal 

dan berkelanjutan. 

Dunia perbankan syariah, nilai suatu perusahaan memiliki cakupan yang bisa 

di bilang luas dibandingkan dengan perusahaan konvensional. Tak hanya terfokus pada 

aspek finansial, nilai perusahaan juga menunjukkan seberapa sukses lembaga 

keuangan tersebut dalam mengimplementasikan prinsip-prinsip syariah, 

mempertahankan integritas, serta menjalankan tanggung jawab sosialnya kepada 

masyarakat. Dari sudut pandang syariah, nilai perusahaan tidak hanya diukur 

berdasarkan jumlah keuntungan atau harga saham, tetapi juga sejauh mana perusahaan 

 
2 Difa Tsaniya Nafhanti, “Pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, Dan Cost Of Capital Terhadap 

Nilai Perusahaan (Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Ojk Periode Tahun 2013-2017)” (Uin Sunan 

Kalijaga, 2019). 
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dapat menegakkan keadilan, transparansi, dan mematuhi prinsip syariah dalam setiap 

kegiatan bisnis yang dilakukannya.3  

Keberhasilan sebuah perusahaan dapat dinilai dari nilai perusahaan serta dari 

kestabilan dan kenaikan harga saham yang signifikan. Kinerja perusahaan tercermin 

dalam kemampuan mereka sebaigaimana meningkatkan kesejahteraan para investor. 

Harga saham yang tinggi, peningkatan nilai perusahaan pada bank syariah umum 

menjadi gambaran dari keberhasilan dalam mencapai  keseimbangan antara kinerja 

ekonomi dan nilai-nilai spiritual. 

Tingkat perpajakan menjadi salah satu topik krusial, sebab tarif yang tinggi bisa 

mengurangi laba bersih dari sebuah perusahaan dan pada akhirnya menurunkan nilai 

perusahaan itu sendiri. Salah satu elemen diduga berpengaruh terhadap nilai 

perusahaan adalah tingkat perpajakan. Beban pajak yang tinggi bisa mengurangi 

keuntungan bersih yang dapat dirasakan para pemilik saham, sehingga berpotensi 

untuk merosotkan nilai perusahaan. Akan tetapi, dalam konteks bank syariah, cara 

pandang terhadap perpajakan biasanya lebih hati-hati karena berkaitan dengan prinsip 

prudensi dan kepatuhan pada regulasi syariah, sehingga dampaknya terhadap nilai 

perusahaan perlu diteliti lebih dalam. 

Keberhasilan finansial sebuah bank dapat ditentukan oleh seberapa efektif ia 

dalam menciptakan laba, yang sering disebut sebagai profitabilitas. Tingkat 

profitabilitas merupakan indikator krusial dalam mengevaluasi kinerja suatu bank. 

Margin keuntungan yang cukup sangat penting untuk kelangsungan operasi dan 

memberikan pembagian hasil yang adil untuk semua pihak yang terlibat, termasuk 

 
3 Asbi Amin, Anwar Anwar, and Ruslan Ruslan, “Nilai Perusahaan Dalam Perspektif Syariah: 

Peran Tata Kelola Islam, Pelaporan Sosial Dan Kinerja Keuangan,” Akmen Jurnal Ilmiah 22, no. 1 

(2025): 73–85. 
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publik, otoritas pemerintah, tenaga kerja, para pemberi pinjaman, dan entitas lain yang 

memiliki keterkaitan bisnis dengan korporasi terkait. 

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), keuntungan bank syariah secara 

umum mengalami pertumbuhan sebanyak 10,92% tahunan menjadi 12,12 triliun pada 

bulan September 2024, jika dibandingkan dengan 10,93 triliun pada periode yang sama 

di tahun sebelumnya. Pertumbuhan ini tercatat lebih tinggi sebesar 12,31% pada 

September 2024, mencapai 400,67 triliun, berbanding 356,74 triliun pada tahun lalu.4 

Rasio mutu pembiayaan atau NPF untuk bank syariah biasa tercatat pada 

September 2024 di 2,14%, memperlihatkan penurunan pada September 2023 di 

2,28%. Dari perspektif likuiditas, sektor perbankan syariah secara keseluruhan 

menunjukkan perkembangan yang baik dengan dana pihak ketiga (DPK) September 

2024 mencapai Rp 483,30 triliun sampai, yang mengalami kenaikan 11,7% 

dibandingkan tahun sebelumnya yaitu Rp 432,66 triliun..  

Di sisi lain, Bank bjb syariah menunjukkan hasil yang positif sampai Oktober 

2024. diliat dari total pembiayaan sekitar Rp 9,34 triliun, tumbuh 11,02% dibanding 

tahun lalu. DPK yang terkumpul pada Oktober 2024 senilai Rp 9,91 triliun, mengalami 

kenaikan 7,49% dibandingkan tahun lalu, sementara bank tersebut mencatatkan laba 

sebelum pajak senilai Rp 54,1 miliar di bulan yang sama. 

Perusahaan memperkirakan bahwa keuntungan, jumlah pinjaman, dan 

tabungan akan terus meningkat hingga akhir tahun 2024. Jumlah pinjaman 

diperkirakan akan mencapai 9,71 triliun pada akhir tahun, sedangkan tabungan 

diprediksi akan tumbuh menjadi 10,22 triliun, dengan sasaran keuntungan sebelum 

 
4 Selvi mayasari,” Hingga Oktober 2024”, Sejumlah Bank Syariah Catatkan Pertumbuhan Laba 

Dobel Digit” Kontan.co.id News Data Finacial Tolls. https://keuangan.kontan.co.id/news/hingga-

oktober-2024-sejumlah-bank-syariah-catatkan-pertumbuhan-laba-dobel-digit?page=all 

 

https://keuangan.kontan.co.id/news/hingga-oktober-2024-sejumlah-bank-syariah-catatkan-pertumbuhan-laba-dobel-digit?page=all
https://keuangan.kontan.co.id/news/hingga-oktober-2024-sejumlah-bank-syariah-catatkan-pertumbuhan-laba-dobel-digit?page=all
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pajak sebesar 70,43 miliar. Bank percaya bahwa keuntungan, jumlah pinjaman, dan 

tabungan akan terus menunjukkan perkembangan yang positif pada tahun 2025, 

dengan target jumlah pinjaman mencapai 11,1 triliun, tabungan sebesar 11,62 triliun, 

dan sasaran keuntungan sebelum pajak sebesar 102,8 miliar. 

Kepemilikan institusi adalah kepemilikan saham oleh lembaga lain yang 

bersifat institusional, termasuk kepemilikan yang dimiliki oleh perusahaan atau 

lembaga lainnya. Hal tersebut meliputi kepemilikan yang dipegang oleh badan usaha 

yang mapan seperti perusahaan asuransi, institusi perbankan, dan firma investasi, serta 

kepemilikan dari berbagai institusi lainnya. Fungsi utama dari kepemilikan 

institusional adalah sebagai mekanisme mitigasi potensi konflik kepentingan antara 

pemilik saham dan manajemen. Melewati pengawasan yang cermat, kepemilikan 

institusional dapat menjalankan fungsinya secara efektif dalam memantau kinerja 

manajerial. 5 

Kepemilikan institusional merujuk pada jumlah kepemilikan yang dipegang 

oleh kelembagaan atau investor besar, seperti dana pensiun, asuransi, dan perusahaan 

investasi. Di lingkungan bank syariah, kepemilikan institusional dapat mempengaruhi 

pengambilan keputusan strategis perusahaan, termasuk dalam manajemen risiko, 

keputusan investasi, dan pembagian laba. Dominasi kepemilikan oleh institusi-

institusi besar dapat memberikan sinyal bahwa perusahaan tersebut stabil dan 

berkelanjutan, sehingga berkontribusi terhadap peningkatan nilai perusahaan di pasar. 

Satu fenomena terbaru yang menarik perhatian dalam sektor perbankan 

syariah adalah ketidakseimbangan antara pertumbuhan aset dan nilai pasar bank 

 
5 Suparlan,” Pengaruh Kepemilikan Institusional Dan Kepemilikan Manajerial Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan proporsi Dewan Komisaris Independen Sebagai Variabel Moderating (Studi 

EmpirsPada Perushaan Sektor Industri Barang Konsumsi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Periode 2011-2015)”, Jurnal Akutansi Dan keuangan Syariah,Vol.2 No. 1(2019). 
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syariah. Walaupun telah terjadi pertumbuhan yang signifikan dalam total aset dan laba 

bersih yang diperoleh oleh bank-bank syariah, nilai perusahaan mereka tidak selalu 

mencerminkan hal tersebut. 
 

Tabel 1.1 Total Aset dan Laba Bersih Bank Syariah 

Tahun 
Total Aset (Rp 

Triliun) 

Laba Bersih (Rp 

Triliun) 
Market Share (%) Jumlah BUS 

2020 538,32 6,02 6,15 14 

2021 611,02 8,11 6,67 14 

2022 749,03 10,32 6,97 14 

2023 892,75 10,93 7,44 14 

2024 980,30 12,12 7,72 14 

Sumber data: https://www.ojk.go.id 

Data OJK di atas memperlihatkan bahwa dalam lima tahun terakhir, performa 

sektor Bank Umum Syariah (BUS) di Indonesia telah memperlihatkan perkembangan 

yang positif, terlihat dari pertumbuhan jumlah aset, keuntungan bersih, dan pangsa 

pasar. Di tahun 2020, total aset BUS tercatat sebesar Rp538,32 triliun dan keuntungan 

bersih mencapai Rp6,02 triliun, dengan pangsa pasar sebesar 6,15%, di mana jumlah 

bank tetap berjumlah 14. 

Setahun berikutnya, pada tahun 2021, aset BUS mengalami peningkatan 

menjadi Rp611,02 triliun dan keuntungan bersih melonjak signifikan menjadi Rp8,11 

triliun. Pangsa pasar juga naik menjadi 6,67%, yang menunjukkan peningkatan 

kepercayaan masyarakat terhadap sektor  perbankan syariah. 
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Tahun 2022 menjadi titik balik yang penting dengan total aset mencapai 

Rp749,03 triliun dan keuntungan bersih meningkat menjadi Rp10,32 triliun. Pangsa 

pasar juga bertambah menjadi 6,97%. Kinerja yang baik ini terus berlanjut di tahun 

2023, sebagimana total aset BUS meningkat menjadi Rp892,75 triliun dengan 

keuntungan bersih sebesar Rp10,93 triliun, serta pangsa pasar mencapai 7,44%. 

Hingga tahun 2024, total aset BUS telah mencapai Rp980,30 triliun dan keuntungan 

bersih naik menjadi Rp12,12 triliun, sementara pangsa pasar mencapai 7,72%. Jumlah 

Bank Umum Syariah tetap stabil di angka 14 bank selama periode tersebut. Namun, 

tidak semua bank syariah mengalami kenaikan nilai pasar yang sebanding. 

Ketidakseimbangan ini menimbulkan pertanyaan mengenai faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi nilai perusahaan di pasar, selain dariaset dan laba yang dilaporkan. 

Fenomena yang tampak dalam tabel ini menunjukkan adanya ketidakselarasan 

antara pertumbuhan total aset, laba bersih, dan pangsa pasar. Meskipun total aset dan 

laba bersih menunjukkan peningkatan yang signifikan, pangsa pasar bank syariah 

hanya tumbuh dengan sangat terbatas. Beberapa Hal menandakan bahwa masih ada 

variabel lain, selain aset dan laba, yang berkontribusi terhadap nilai perusahaan dan 

daya tarik pasar terhadap bank syariah. Beberapa variabel yang mungkin berpengaruh, 

seperti manajemen pajak yang efektif, tingkat profitabilitas, serta struktur kepemilikan 

institusi yang lebih kuat, perlu diteliti lebih dalam untuk memahami dampaknya 

terhadap nilai pasar bank syariah. 

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan, penulis merasa terdorong 

mengangkat judul “Pengaruh Tarif Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusi 

terhadap Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah yang Terdaftar di OJK”. 
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B. Rumusan Masalah 

Merujuk pada penjelasan sebelumnya, maka perumusan masalah yang akan 

diteliti dan dievaluasi adalah: 

1. Apakah Tingkat pajak berpengaruh terhadap Nilai Perusahaan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan? 

2. Apakah Profitabilas berpengaruh terhadap nilai Perusahaan pada Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan? 

3. Apakah Kepemilikan Konstitusional berpengaruh terhadap Nilai 

Perusahaan pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan? 

4. Apakah Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional  secara  

simultan berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan Bank Umum  

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk pada pertanyaan penelitian yang telah diungkapkan oleh 

penulis sebelumnya, sasaran dari studi ini adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Tingkat pajak terhadap nilai perusahaan yang 

terdapat pada Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan. 

2. Untuk mengevaluasi pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan di 

Bank Umum Syariah yang terdaftar. 

3. Untuk mengkaji pengaruh kepemilikan konstitusional terhadap nilai 

perusahaan di Bank Umum Syariah. 
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4. Untuk Membuktikan pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan 

Kepemilikan Institusional  secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa 

Keuangan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memberikan dua tipe kegunaan. Berikut adalah penjelasan 

lebih lanjut: 

1. Bagi Lingkungan Akademis: Menyediakan tambahan sumber referensi dan 

literatur tentang dampak Faktor-faktor internal serta eksternal yang 

berpengaruh pada nilai suatu perusahaan, khususnya dalam industri 

perbankan syariah. 

2. Menyediakan data yang bisa digunakan sebagai acuan dalam proses 

pengambilan keputusan investasi. 

3. Bagi Pihak Regulator (OJK): Menjadi acuan dalam menyusun kebijakan 

yang dapat meningkatkan daya saing perbankan syariah di Indonesia serta 

nilai perusahaan. 

4. Bagi Perusahaan: Sebagai alat evaluasi strategis untuk meningkatkan nilai 

perusahaan melalui pengelolaan pajak, keuntungan, dan kepemilikan 

institusional yang efisien. 
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BAB II    

 TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

Pada bagian ini, beberapa sumber dari penelitian sebelumnya yang relevan 

dengan rencana studi ini dicantumkan. Peneliti akan mengidentifikasi persamaan dan 

perbedaan antara penelitian yang telah ada dengan studi yang direncanakan. Berikut 

adalah beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan rencana studi peneliti: 

Penelitian relevan yang pertama adalah studi yang dilakukan oleh Difa Tsania 

Nafhanti dengan judul skripsi Pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Cost Of 

Capital Terhadap Nilai Perusahaan (Bank Umum Syariah Yang terdaftar Di OJK 

Periode Tahun 2013-2017. Tujuan dari kajian ilmiah ini untuk menyelidiki pengaruh 

pajak, profitabilitas, dan biaya modal terhadap nilai perusahaan Bank Umum Syariah 

yang terdaftar di OJK selama periode 2013 sampai 2017. Pendekatan yang diterapkan 

dalam studi ini adalah analisis regresi panel dengan model efek acak, yang 

dilaksanakan dengan menggunakan Eviews 9. 0.. 

Hasil dari studi ini mengindikasikan bahwa secara umum, pajak, keuntungan, 

dan biaya modal mempengaruhi nilai perusahaan bank syariah. Namun, apabila 

dianalisis secara terpisah, hanya pajak dan keuntungan yang berkontribusi pada nilai 

perusahaan bank syariah, sedangkan biaya modal tidak menunjukkan pengaruh 

terhadap nilai perusahaan tersebut.6 

 
6 Difa Tsania Nafhanti, “Pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, Dan Cost Of Capital Terhadap 

Nilai Perusahaan (Bank Umum Syariah Yang Terdaftar Di Ojk Periode Tahun 2013-2017).” 
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Persamaan dalam karya tulis ini yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 

keduanya meneliti pengaruh tingkat pajak serta profitabilitas terhadap nilai 

perusahaan. Perbedaan antara penelitian ini dan yang telah ada sebelumnya terletak 

pada variabel yang digunakan; penelitian terdahulu lebih menekankan pada variabel 

biaya modal perusahaan, sementara peneliti ini menggunakan variabel independen 

yang berbentuk kepemilikan institusional. 

Penelitian relevan kedua yaitu penelitian yang dilakukan oleh Zayenra Dika 

Hardana dengan judul skripsi Pengaruh Profitabilitas dan Likuiditas Terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Islamic Social Reporting Sebagai varibel Intervening (Studi 

Empiris Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia tahun 2018-2022). Tujuan dari kajian 

ilmiah ini adalah untuk mengeksplorasi profitabilitas dan likuiditas berkontribusi 

terhadap nilai perusahaan dengan Laporan Sosial Islam sebagai variabel perantara. 

Metodologi yang pakai meliputi analisis regresi berganda dan analisis jalur dengan 

bantuan Eviews 9.  

Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas, dalam konteks yang 

terpisah, memiliki dampak positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan, sedangkan 

likuiditas, dalam analisis jalur, menunjukkan potensinya untuk menjadi penghubung 

nilai perusahaan melalui Laporan Sosial Islam. Namun, likuiditas tidak memberikan 

dampak pada nilai perusahaan, dan Laporan Sosial Islam juga tidak berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, likuiditas tidak memengaruhi Laporan Sosial 

Islam, dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap Laporan Sosial Islam itu sendiri. 
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Penyelidikan jalur menunjukkan bahwa Laporan Sosial Islam tidak dapat berfungsi 

sebagai mediator bagi profitabilitas. 7 

Persamaan dalam karya tulis ini yang dilaksanakan oleh peneliti adalah pada 

penggunaan variabel profitabilitas untuk nilai perusahaan di Bank Umum Syariah. 

Namun, perbedaannya adalah dalam penelitian penulis yang mengutamakan variabel 

tingkat pajak dan kepemilikan institusional, sedangkan penelitian sebelumnya 

menitikberatkan pada pengaruh likuiditas. 

Peneliti relevan ketiga oleh Mutiara Paramastri, Tri Hesti Utaminingtyas, dan 

Muhammad Yusuf dengan judul skripsi Pengaruh Kepemilikan Institusional, 

Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan. Tujuan dari kajian ilmiah 

ini adalah untuk menginvestigasi apakah kepemilikan institusional, profitabilitas, dan 

leverage berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Metodologi yang diterapkan dalam 

penelitian ini ialah analisis regresi dengan data panel yang menggunakan Eviews 12. 

Temuan dari studi ini menyajikan bukti nyata bahwa kepemilikan institusional dan 

profitabilitas tidak memiliki dampak terhadap nilai perusahaan, sedangkan leverage 

menunjukkan pengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

Persamaan dalam karya tulis ini yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 

keduanya sama-sama menjadikan profitabilitas dan kepemilikan institusional sebagai 

variabel independent. Sedangkan perbedaan studi sebelumnya dan yang akan 

 
7 Dika Hardana Zayenra, “Pengaruh Profitabilitas Dan Likuiditas Terhadap Nilai Perusahaan 

Dengan Islamic Social Reporting Sebagai Variabel Intervening (Studiempiris Pada Bank Umum Syariah 

Di Indonesia Tahun 2018-2022)” (UIN Raden Intan Lampung, 2024). 



 

 

13 

 

dilakukan oleh penulis yaitu menggunakan variabel Leverage serta sampel yang di 

gunakan dalam studi.8 

Penelitian relevan keempat yaitu penelitian yang dilakukan oleh Rio Vian 

Ardiyana dengan judul skripsi Pengaruh Profitabilitas Dan Good Corporate 

Governance Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Internet Financial Reporting (Ifr) 

Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2015-

2020. Tujuan dari kajian ilmiah Adalah untuk mengevaluasi pengaruh Profitabilitas 

yang diukur menggunakan Return On Assets serta Prinsip Tata Kelola Perusahaan 

yang Baik, yang meliputi Kepemilikan Institusional, Dewan Komisaris Independen, 

dan Komite Audit, terhadap Nilai Perusahaan dengan Laporan Keuangan Internet 

sebagai Variabel Mediasi pada Bank Umum Syariah di Indonesia selama periode 2015-

2020.  

Hasil dari studi menunjukkan bahwa variabel Return on Assets (ROA) secara 

signifikan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Nilai perusahaan memiliki 

kontribusi positif yang berarti terhadap kepemilikan institusional. Selain itu, dampak 

positif dewan komisaris independen menunjukkan pengaruh signifikan kepada nilai 

perusahaan. Namun, komite audit tidak memiliki pengaruh signifikan dengan nilai 

perusahaan. ROA memiliki dampak kuat terhadap Laporan Keuangan Internet, 

sementara kepemilikan institusional memberikan efek positif yang tidak signifikan 

terhadap Laporan Keuangan Internet. 9 

 
8 Mutiara Paramastri, Tri Hesti Utaminingtyas, and Muhammad Yusuf, “Pengaruh Kepemilikan 

Institusional, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan ,” Akuntansi Dan Ekonomi Pajak: 

Perspektif Global 1, no. 3 SE-Articles (July 2024): 123–44, https://doi.org/10.61132/aeppg.v1i3.298. 
9 Rio Vian Ardiyana, “Pengaruh Profitabilitas Dan Good Corporate Governance Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Internet Financial Reporting (Ifr) Sebagai Variabel Intervening Pada Bank Umum 

Syariah Di Indonesia Tahun 2015-2020,” 2022. 
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Persamaan dalam karya tulis ini yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 

menggunakan profitabilitas dan fokus pada penelitian mengenai bank syariah umum. 

Sementara itu, perbedaan dalam penelitian yang relevan dengan penulis termasuk 

adanya penambahan variabel good corporate governance dari perusahaan dan 

penerapan variabel intervening. Variabel intervening ini berfungsi sebagai 

penghubung antara variabel independen dan variabel  dependen. 

Penelitian relevan kelima yaitu penelitian yang dilakukan oleh Eva Fadhilah, 

Syaiful Syaiful, dan Nyimas Wardatul Afiqoh dengan judul skripsi Influence of 

Profitability, Tax Aggressiveness, and Institutional Ownership of Corporate Value. 

Tujuan dari kajian ilmiah adalah untuk menilai pengaruh profitabilitas, agresivitas 

pajak, dan kepemilikan institusi pada nilai perusahaan. Metodologi studi ini 

menggunakan pendekatan kualitas, memanfaatkan data sekunder. Sesuai dengan 

kriteria yang telah ditetapkan, sebanyak 43 perusahaan berhasil dikumpulkan melalui 

metode purposive sampling, dengan periode penelitian dari tahun 2015 hingga 2017, 

yang menghasilkan total 129 observasi. Temuan penelitian bahwa profitabilitas dan 

agresivitas pajak memiliki peran dalam nilai perusahaan, sedangkan kepemilikan 

institusional tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap nilai perusahaan.10 

Persamaan dalam karya tulis ini yang dilaksanakan oleh peneliti adalah 

keduanya menggunakan variabel yang berkaitan dengan profitabilitas serta 

kepemilikan institusional di dalam studi mereka. Adapun perbedaan antara studi yang 

 
10 Eva Fadhilah, Syaiful Syaiful, and Nyimas Wardatul Afiqoh, “Influence of Profitability, Tax 

Aggressiveness, and Institutional Ownership of Corporate Value,” INNOVATION RESEARCH 

JOURNAL 1, no. 1 SE-Articles (May 2020): 65–74, https://doi.org/10.30587/innovation.v1i1.1445. 
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akan dilakukan oleh peneliti dan studi sebelumnya adalah mengenai sampel 

perusahaan yang tidak sama. 

 

B. Tinjauan Teori 

1. Pajak 

Pajak merupakan sumbangan dari masyarakat kepada pemerintah, 

sesuai dengan ketentuan yang bisa dilaksanakan, tanpa adanya balasan 

langsung, dan dipakai untuk membiayai pengeluaran publik.11 Peran 

pembayaran pajak sangat krusial dalam menjalankan fungsi negara. Untuk 

perusahaan diharapkan memiliki pengetahuan mengenai pajak agar dapat 

meningkatkan kesadaran dan kepatuhan dalam memenuhi kewajibannya. 

Melakukan pembayaran pajak merupakan bentuk kerjasama antar 

warga negara dalam mendukung pembiayaan anggaran negara dan perusahaan 

di dalam negeri. Penggunaan anggaran oleh negara dan perusahaan lokal 

dimaksudkan untuk menciptakan kesejahteraan dan kemakmuran bagi seluruh 

masyarakat. 

Pajak adalah tanggung jawab yang harus dipenuhi oleh perusahaan 

terhadap negara atas pendapatan yang diperoleh. Dalam lingkup akuntansi dan 

manajemen keuangan, pajak dianggap sebagai beban yang akan mengurangi 

angka keuntungan perusahaan. Pajak itu dibayar dari laba yang diraih, sehingga 

 
11 Sotarduga Sihombing dan Susy Alestriani Sibagariang, Perpajakan Teori dan Aplikasi 

(Bandung:2020) 
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semakin tinggi pajak yang dibayar, semakin kecil laba bersih yang diperoleh 

oleh perusahaan. Dengan demikian, pajak memiliki hubungan yang langsung 

dengan kinerja finansial perusahaan, khususnya terkait laba bersih setelah 

pajak.12 

Pajak berpengaruh langsung terhadap laba bersih perusahaan. Besaran 

pajak yang dibayarkan akan berdampak pada jumlah laba yang dapat diterima 

oleh pemegang saham. Maka itu, pengelolaan pajak yang efektif dapat 

meningkatkan kesejahteraan pemegang saham melalui kenaikan laba setelah 

dipotong  pajak.13 Pengaturan pajak yang efisien dapat memberikan efek yang 

menguntungkan pada keuntungan bersih sebuah perusahaan. Kenaikan 

keuntungan bersih akan meningkatkan kesejahteraan para pemegang saham, 

yang pada gilirannya bisa meningkatkan nilai perusahaan. Ini menandakan 

bahwa pajak berhubungan secara tidak langsung dengan nilai perusahaan lewat 

keuntungan setelah pajak. 

Penerapannya perusahaan bukan hanya sekadar memenuhi kewajiban 

pajak, tetapi melakukan pengelolaan pajak untuk menekan beban pajak yang 

harus ditanggung secara sah. Proses pengelolaan pajak ini disebut sebagai 

perencanaan pajak, yang merupakan usaha dari perusahaan untuk mengurangi 

beban pajak tanpa melanggar peraturan yang ada. Tujuan dari perencanaan 

pajak adalah perusahaan dapat melakukan pembayaran pajak dengan cara yang 

efisien serta tidak membebani kondisi finansialnya secaraberlebihan.14 

 
12 Chairil Anwar Pohan, Manajemen Perpajakan (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2016), h. 

45. 
13 Mohammad Zain, Manajemen Perpajakan, (Jakarta: Salemba Empat, 2018), h. 44. 
14 Erly Suandy, Perencanaan Pajak (Jakarta: Salemba Empat, 2017), h. 12. 
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Pengelolaan pajak yang efektif membuat perusahaan dapat mengatur 

kewajiban perpajakannya dengan memanfaatkan peraturan yang berlaku, 

seperti pemanfaatan biaya yang dapat dikurangkan, insentif pajak, dan juga 

perbedaan antara akuntansi komersial dan pajak. Tindakan ini tidak bertujuan 

untuk menghindari pajak, melainkan untuk memastikan bahwa perusahaan 

tidak membayar pajak lebih dari yang seharusnya sesuai peraturan. 

Oleh karena itu bukan hanya dilihat sebagai kewajiban, pajak dalam 

konteks perusahaan, tetapi juga sebagai elemen dari strategi pengelolaan 

finansial yang perlu dikelola dengan baik. Pengelolaan pajak yang benar akan 

mendukung perusahaan dalam menjaga stabilitas keuangan dengan 

mengendalikan beban pajak yang perlu ditanggung. 

Dalam Al-Qur'an, kata "dharaba" berfungsi sebagai kata kerja (fi'il), 

sementara bentuk kata benda (isim) dari kata tersebut adalah "dharribah", yang 

memiliki arti "beban" atau "tanggung jawab". Bentuk tunggal dari "dharribah" 

memiliki bentuk jamak "dharib. " Tanggung jawab ini dianggap sebagai 

"beban" karena merupakan kewajiban tambahan yang harus dipenuhi 

seseorang setelah membayar zakat, sehingga pelaksanaannya dapat dipandang 

sebagai suatu beban.15 Salah satu dasar yang berkaitan dengan kewajiban 

finansial ada di dalam Surah At-Taubah ayat 103, di mana Allah SWT 

berfirman: 

رُهمُْ  صَدَقَة   أمَْوَالِهِمْ  مِنْ  خُذْ  يهِمْ   تطَُه ِ ُ   ۗلَّهُمْ  سَكَن    صَلََتكََ   إنَِّ   ۖعَلَيْهِمْ  وَصَل ِ   بِهَا وَتزَُك ِ عَلِيم   سَمِيع   وَاللَّّ  
 
 
 

 
15 Husnul Fatarib Dan Amalia Rizmaharani, “PAJAK DALAM PERSEPEKTIF HUKUM 

EKONOMI SYARIAH,” n.d. 
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Terjemahan : 
 
“ Ambillah zakat dari kekayaan mereka; dengan zakat itu, kamu akan 

membersihkan dan memurnikan diri mereka, serta berdoalah untuk mereka. 
Doamu benar-benar dapat membawa ketenangan bagi mereka. Dan Allah 
adalah Maha Mendengar dan Maha Mengetahui.” 
(QS. At-Taubah [9]: 103).16 

Ayat tersebut menegaskan bahwa kewajiban untuk menyisihkan 

sebagian harta demi kepentingan bersama merupakan perintah dari Allah SWT 

sebagai metode untuk menyucikan harta dan alat untuk menjaga keseimbangan 

sosial ekonomi. Dalam perspektif kontemporer, pajak memiliki fungsi yang 

mirip dengan zakat, sebagai mekanisme untuk distribusi pendapatan dan 

sumber dana bagi negara. Pajak menjadi salah satu bentuk sumbangan sosial 

dari umat Islam terhadap kebaikan, asalkan dilaksanakan sesuai dengan kaidah 

syariah. 

a. Fungsi pajak 

1) Anggaran. Pajak, yang merupakan salah satu sumber pendapatan bagi 

negara, memiliki peran penting dalam menutupi beragam pengeluaran 

pemerintah. Uang ini diperlukan untuk kegiatan sehari-hari dan 

urusan administrasi. Sumber dana ini berasal dari pendapatan pajak. 

Saat ini, pajak dimanfaatkan untuk menutupi pengeluaran rutin seperti 

gaji pegawai negeri, biaya operasional, pemeliharaan, dan 

pengeluaran sejenis lainnya. 

2)  Mengatur. Pemerintah dapat mempengaruhi perkembangan ekonomi 

melalui kebijakan pajak. Dalam peran ini, pajak bisa menjadi alat 

untuk mencapai sasaran tertentu. Misalnya, untuk merangsang 

 
16 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf 

Al-Qur’an, 2019), QS. At-Taubah [9]: 103. 
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investasi maupun dari dalam negeri ataupun luar negeri, pemerintah 

memberikan berbagai insentif seperti pengurangan pajak. Untuk 

melindungi barang lokal, pemerintah mengenakan tarif bea masuk 

yang tinggi pada barang-barang impor. 

3) Stabilisasi. Pajak menyuplai dana bagi negara untuk menjalankan 

berbagai kebijakan stabilisasi harga, yang membantu mengendalikan 

laju inflasi. Ini dapat dilakukan dengan beragam cara seperti 

mengelola sirkulasi uang di perusahaan, pengumpulan pajak, dan 

pemanfaatan pajak secara efektif dan efisien.  

4)  Redistribusi pendapatan. Pajak yang diperoleh oleh negara 

dimanfaatkan untuk memenuhi beragam kebutuhan masyarakat, 

termasuk membantu perusahaan dalam membuka peluang kerja, yang 

pada akhirnya berperan dalam meningkatkan pendapatan warga.17 

b. Pengelompokan pajak 

1) Menurut golongannya 

a) Pajak langsung merupakan kewajiban fiskal yang harus 

dilunasi oleh individu atau entitas yang dikenakan pajak dan tidak 

bisa dialihkan kepada pihak lain. Salah satu contoh dari pajak 

langsung adalah pajak penghasilan. 

 
17 Mustaqiem, “Perpajakan Dalam Konteks Teori dan Hukum Pajak Di Indonesia”( Yogyakarta 

:Buku Litera, 2014) 
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b) Pajak tidak langsung adalah jenis pajak yang dapat diterapkan 

pada orang atau pihak ketiga. Contohnya adalah PPN 

2) Menurut sifatnya 

a) Pajak subjektif ditentukan berdasarkan subjek Wajib Pajak 

dengan mempertimbangkan kondisi individu tersebut. 

b) Pajak objektif ditentukan berdasarkan objek pajaknya tanpa 

memperhatikan kondisi Wajib Pajak. 

3) Menurut lembaga pemungutnya 

a) Pajak yang dikelola oleh pemerintah nasional disebut pajak 

nasional, dan uang yang diperoleh dimanfaatkan untuk 

mendukung aktivitas negara. 

b) Pajak yang dikelola oleh pemerintah daerah ini dikenal sebagai 

pajak daerah, dan dana tersebut yang digunakan untuk 

mendanai kegiatan di tingkat daerah.18 

2. Profitabilitas 

Profitabilitas merujuk pada potensi perusahaan untuk mendapatkan 

keuntungan dalam jangka waktu tertentu. Ini mencerminkan seberapa efektif 

sebuah perusahaan dalam mengelola aset dan modal yang dimilikinya. 

Profitabilitas adalah faktor krusial dalam pengambilan keputusan bisnis karena 

bisa mempengaruhi penilaian perusahaan oleh investor dan kreditur. kreditor. 

 
18 Mardiasmo.”Perpajakan Edisi Terbaru”,( Yogyakarta:Percetakan CV Andi Offset, 2023) 
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 Profitabilitas dapat dijelaskan sebagai kapasitas perusahaan untuk 

memperoleh keuntungan dalam periode tertentu. Ini mencerminkan sejauh 

mana perusahaan efisien dalam menangani aset dan modal yang tersedia. 

Profitabilitas memiliki koefisien positif yang menunjukkan bahwa jika laba 

perusahaan meningkat, nilai perusahaan juga cenderung naik. Secara teori, 

perusahaan yang dapat menghasilkan laba lebih tinggi umumnya lebih menarik 

bagi investor, sehingga nilai perusahaan pun meningkat. (Weston & Brigham, 

2001).  

a.  Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah alat ukur untuk menilai seberapa baik dan 

menguntungkan sebuah perusahaan dalam menghasilkan laba. Profitabilitas 

menunjukkan bagaimana perusahaan bisa memperoleh laba dalam periode 

waktu tertentu. Hal ini menggambarkan seberapa efisien perusahaan dalam 

menggunakan sumber daya dan modal yang ada. Rasio profitabilitas menjadi 

indikator untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan 

keuntungan.  

Indikator utama kinerja seperti pengembalian aset (ROA) tidak hanya 

merepresentasikan besarnya keuntungan, tetapi juga menggambarkan 

efektivitas manajemen dalam mengelola aset. Perusahaan yang memiliki 

tingkat profitabilitas tinggi biasanya dianggap memiliki kinerja operasional 

yang baik, yang dapat menarik perhatian investor dan meningkatkan peluang 

kenaikan harga saham.19 

 
19 J. Fred Weston dan Eugene F. Brigham, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Terj. Alfonsus 

Sirait (Jakarta: Erlangga, 2001), h. 89. 
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Jenis-jenis rasio profitabilitas ialah : 

1) Profit Margin 

Profit Margin merupakan salah satu ukuran yang dipakai untuk 

mengevaluasi tingkat margin keuntungan dari penjualan. Untuk menghitung 

rasio ini, dibutuhkan perbandingan antara laba bersih setelah pajak dan 

keseluruhan penjualan. Terdapat dua cara yang dapat diterapkan untuk 

menentukan Margin Laba. 

Untuk margin laba kotor : 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑚𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎  𝐾𝑜𝑡𝑜𝑟

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

Untuk Margin laba bersih : 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑛 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 

2) Hasil Pengembalian Investasi ( Return On Investment/ROI) 

Pengembalian Investasi, yang lazim disebut sebagai ROI atau total 

pengembalian aset, adalah perbandingan yang mengevaluasi seberapa besar 

hasil keuntungan yang di dapatkan dari keseluruhan kekayaan yang digunakan 

oleh sebuah perusahaan. Berikut adalah formula untuk menghitung 

Pengembalian Investasi. Ini adalah rumus untuk menentukan Pengembalian 

Investasi. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =  
𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝑑𝑎𝑛 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
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3) Hasil Pengembalian Ekuitas (Return On Equity/ROE) 

Pengembalian pada ekuitas (Return on Equity/ROE) merupakan 

indikator penting di mana perbandingan antara keuntungan bersih setelah pajak 

dengan modal sendiri. Ini mencerminkan seberapa efisien modal digunakan. 

Berikut adalah formula yang digunakan untuk menghitung Return on Equity: 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐷𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑒𝑛𝑑𝑖𝑟𝑖
 

4) Hasil Pengembalian atas Aset (Return on Assets) 

Metrik ini menggambarkan proporsi antara keuntungan bersih dari 

perusahaan dan modal yang telah diinvestasikan.  

Rumus yang digunakan : 

 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

5) Laba Perlembar saham (Earning Per Share) 

Laba per saham (EPS) ialah indikator yang dipakai dalam menghitung 

seberapa efektif manajemen dalam menciptakan keuntungan bagi pemegang 

saham. Berikut adalah rumus untuk menghitung EPS: 

 

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑝𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑖𝑎𝑠𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
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3. Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan saham oleh institusi merujuk pada penguasaan saham 

yang dimiliki oleh entitas keuangan seperti bank, perusahaan asuransi, 

pengelola aset, dan lembaga lain yang sejenis. Ciri khas dari institusi ini adalah 

mereka lebih mampu mengawasi manajemen dibandingkan dengan para 

investor perorangan20. Kepemilikan oleh institusi mengacu pada bagian saham 

yang dimiliki oleh organisasi-organisasi seperti bank dan perusahaan asuransi, 

dan institusi investasi lainnya, dengan pengecualian anak perusahaan serta 

entitas afiliasi yang memiliki kaitan dengan perusahaan. Data ini didasarkan 

pada laporan dari Bursa Efek Jakarta dan juga mencakup kepemilikan saham 

oleh pihak pemegang saham besar, yaitu individu yang memiliki lebih dari 5% 

saham selama tiga tahun berturut-turut .21. 

Kepemilikan saham oleh institusi menggambarkan banyaknya saham 

suatu perusahaan yang dimiliki oleh entitas seperti bank, perusahaan asuransi, 

dan lembaga keuangan lainnya. Tipe kepemilikan ini dipandang sebagai sarana 

untuk mengawasi yang dapat mereduksi konflik kepentingan antara 

manajemen dan pemegang saham. Investor institusional umumnya memiliki 

berbagai sumber daya, kemampuan analisis yang tajam, serta pandangan 

jangka panjang yang membuat mereka lebih efektif dalam memantau kebijakan 

dan kinerja manajemen. 

Kepemilikan institusional dalam sebuah perusahaan meningkat, maka 

tingkat pengawasan terhadap manajemen diharapkan juga akan lebih kuat. 

 
20 Tarjo, Akuntansi Keuangan Lanjutan. Surabaya: Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi 

Universitas Airlangga, 2008. 
21 Rustan, Struktur Kepemilikan dan Kebijakan Hutang, (Gowa: Agma, 2023) h.11 
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Pengawasan tersebut diharapkan dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan kualitas keputusan manajemen, yang akan memperbaiki 

kinerja dan nilai perusahaan. Oleh sebab itu, banyak penelitian menunjukkan 

bahwa kepemilikan institusional umumnya dianggap memberikan dampak 

baik terhadap nilai perusahaan.22 

Untuk mengawasi perilaku manajemen, persentase saham yang 

dipegang oleh institusi harus kuat kemampuan institusi tersebut. Umumnya, 

investor institusional memiliki lebih banyak sumber daya, pemahaman, dan 

kepentingan ekonomi dibandingkan investor individu, sehingga mereka 

cenderung lebih aktif dalam memmonitor keputusan dan kebijakan yang diatur 

oleh manajemen perusahaan. Pengawasan yang baik ini dapat mengurangi 

risiko terjadinya benturan kepentingan antara manajemen dan pemegang 

saham. 

Pengurangan konflik kepenting dalam pemantauan dari institusi dapat 

memperbaiki transparansi, akuntabilitas, serta kualitas proses pengambilan 

keputusan oleh manajemen. Pada akhirnya, situasi ini akan berdampak baik 

pada peningkatan kinerja perusahaan dan kepercayaan dari para pemilik karena 

itu, dalam berbagai studi di bidang keuangan, kepemilikan saham oleh institusi 

sering kali dianggap memiliki korelasi positif dengan kinerja dan nilai 

perusahaan, mengingat peran mereka sebagai sarana pengendalian yang efektif 

atas manajemen. 

 
22 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Terj. Ali Akbar 

Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2014), h. 68. 
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4. Saham 

Saham merupakan tanda bahwa seseorang memiliki suatu bagian dari 

satu perusahaan. Istilah "saham" diambil dari bahasa Arab. Dalam kajian fikih, 

"saham" berkaitan dengan istilah "musahamah," yang berasal dari kata "sahm" 

(Arab: سهم), dengan bentuk jamak "ashum" atau "suhmah," yang berarti 

"saham" atau "sebagian kepemilikan. " Hal ini menunjukkan bahwa orang yang 

memiliki saham dipandang sebagai pemilik perusahaan. Jika ingin memiliki 

pengaruh yang sangat besar, seseorang harus memiliki saham yang banyak 

dalam perusahaan. Saham berfungsi sebagai hak milik dalam suatu perusahaan 

atau organisasi.. Ketika seseorang membeli saham, itu menandakan 

keterlibatan dalam modal perusahaan, dan dana yang diinvestasikan akan 

digunakan oleh manajemen untuk mendukung operasional perusahaan. 

Saham merupakan instrumen keuangan yang menggambarkan 

kepemilikan dalam suatu perusahaan, sehingga pemegang saham memiliki hak 

untuk menerima dividen atau pembagian lainnya yang juga diterima oleh 

pemegang saham lainnya. Kepemilikan ini mencakup seluruh saham di 

perusahaan, mulai dari modal bersih, keuntungan yang diperoleh, hingga utang 

perusahaan dan aspek lainnya. Besar kecilnya kepemilikan kita di suatu 

perusahaan ditentukan oleh proporsi saham yang kita miliki dibandingkan 

dengan total saham perusahaan. 

a. Jenis-Jenis Saham 
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Saham yang bisa dilihat dari berbagai perspektif. Masing-masing jenis 

saham akan dijelaskan dari sudut pandang ini di poin-poin berikut.23 

1) Dilihat dari Aspek Klaim Hak Perusahaan. 

a) Saham biasa: Para pemilik saham umum memiliki tanggung jawab 

yang terbatas. Artinya, jika perusahaan tidak dapat memenuhi 

kewajiban utangnya, kerugian tertinggi yang akan ditanggung 

oleh pemilik saham adalah setara dengan jumlah uang yang 

mereka investasikan dalam saham itu. 

b) Saham Preferensi (Saham Preferen) Jenis saham ini mirip dengan 

saham umum karena menunjukkan kepemilikan saham dan tidak 

memiliki tanggal jatuh tempo yang jelas pada sertifika. 

2) Dilihat dari Metode Peralihan 

a) Saham yang tidak terdaftar: Saham yang tidak terdaftar tidak 

mencantumkan identitas pemilik, membuatnya mudah 

dipindahkan di antara para investor. 

b) Saham yang terdaftar (saham terdaftar) Saham ini menunjukkan 

nama pemiliknya, karena proses pengalihan kepemilikannya harus 

mengikuti langkah-langkah tertentu. 

3) Ditinjau dari kinerja perdagangan 

a) Saham blue chip sering disebut sebagai saham kelas satu karena 

memiliki nilai kapitalisasi pasar yang besar. Banyak investor yang 

mencari perusahaan yang termasuk dalam kategori blue chip 

 
23 I Made Adnyana, “Manajemen Investasi Dan Portofolio” Jakarta Selatan : Lembaga 

Penerbitan Universitas Nasional  2020.h 33 
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karena reputasinya yang tinggi dan kemampuannya untuk 

memberikan hasil yang stabil dalam jangka panjang.  

b) Saham Pertumbuhan. Saham pertumbuhan merupakan saham dari 

perusahaan yang tergolong baru di bursa dan telah mengalami 

peningkatan laba yang signifikan dalam jangka waktu tertentu. 

b. Keuntungan Saham  

Pada dasarnya, investor bisa mendapatkan dua manfaat utama dengan 

membeli atau memiliki saham. 

1) Dividen 

Dividen adalah pembagian laba yang diberikan oleh perusahaan yang 

berasal dari keuntungan yang diperoleh. Pembagian dividen ini 

dilakukan setelah mendapat persetujuan dari pemegang saham dalam 

rapat umum. Agar seorang investor bisa menerima dividen, ia harus 

memiliki saham tersebut selama waktu tertentu agar dapat terdaftar 

sebagai pemilik yang berhak mendapatkan dividen. 

2) Capital Gain 

Keuntungan dari modal adalah perbedaan antara harga akuisisi dan 

harga penjualan. Keuntungan dari modal muncul dari transaksi jual beli 

saham di pasar sekunder. Contohnya, apabila saham dijual di harga 

Rp.3.500 per lembar, maka investor mendapatkan keuntungan modal 

sebesar Rp.500 untuk setiap lembar saham yang terjual.. 

 Saham adalah alat finansial yang mencerminkan kepemilikan di 

dalam suatu perusahaan, sehingga mereka yang memiliki saham berhak 
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atas pembagian hasil atau dividen yang dialokasikan untuk pemegang 

saham lainnya. 

 

5. Perbankan Syariah 

Perkembangan perekonomian dunia tidak hanya sektor till saja namun 

juga di sebabkan karena pertumbuhan yang dari sektor keuangan. Di industry 

keuangan salah satu bagian yang bertumbuh pesat Adalah sektor perbankan.24 

Bank Syariah merupakan lembaga keuangan yang menyediakan beragam 

layanan. Layanan ini berhubungan dengan aktivitas pembayaran dan sirkulasi 

uang yang mengikuti prinsip-prinsip Syariah atau hukum Islam.25 

 Bank syariah bisa diartikan sebagai lembaga perbankan yang 

beroperasi berdasarkan hukum Islam, tanpa mengenakan bunga atau 

memberikan bunga kepada nasabah. Keuntungan yang diperoleh oleh bank 

syariah dan nasabah akan bergantung pada perjanjian yang dibuat di antara 

mereka. Perjanjian (akad) dalam bank syariah harus sesuai syarat dan 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh ajaran syariah Islam.26 

Bank syariah merupakan Lembaga islami yang operasionalnya didasari 

oleh prinsip-prinsip Syariah Islam dan cara kerjanya sejalan dengan Al-Quran 

dan Hadits; bank yang mengikuti prinsip Syariah Islam diwajibkan untuk 

 
24 Darwis, “Manejemen Asset dan Liabilitas”. Yogyakarta : TrustMedia Publishing,2019 h.13. 
25 Andrianto Andrianto and Muhammad Anang Firmansyah, “Manajemen Bank Syariah: 

Implementansi Teori Dan Praktek” (Qiara Media Pustaka, 2019).h.25 
26 M B A Ismail, Perbankan Syariah. Jakarta :Prenadamedia group, 2017. h 25 
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mematuhi semua aturan yang sejalan dengan Syariah, terutama yang berkaitan 

dengan hubungan usaha yang sesuai dengan Syariah..27 

Undang-Undang Perbankan Syariah Nomor 21 Tahun 2008, dijelaskan 

bahwa Perbankan syariah meliputi segala hal yang berkaitan dengan bank 

syariah serta aktivitas bisnis syariah, termasuk juga elemen-elemen 

institusional, aktivitas usaha, serta cara pelaksanaannya.  

a. Prinsip Bank Syariah 

       Perbedaan yang paling signifikan antara bank syariah 

dengan bank konvensional terdapat pada penerapan prinsip-prinsip 

syariahnya. Bank syariah diharuskan untuk mematuhi empat prinsip 

berikut dalam setiap kegiatan yang dilakukannya: 

1) Keadilan, yang berarti semua nasabah, baik investor (yang 

menaruh dana), pengguna dana, dan Institusi keuangan syariah 

membagikan hasil dari penjualan yang sebenarnya 

berdasarkan kontribusi dan risiko yang dihadapi oleh setiap pihak. 

2) Kemitraan, yakni hubungan antara para investor, pengguna dana, 

dan institusi keuangan syariah sebagai rekan sejajar yang saling 

bekerja sama untuk mencapai keuntungan bersama. 

3) Keterbukaan, di mana institusi keuangan syariah secara jujur dan 

terus menerus menyajikan laporan keuangan agar para klien yang 

berinvestasi dapat memahami kondisi dana mereka. 

 
27 Lukmanul Hakim, “Manajemen Perbankan Syariah” Jawa timur:Duta Media Publishing, 

2021. h.3 
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4) Keadilan, artinya semua individu diperlakukan secara setara, 

tanpa adanya diskriminasi berdasarkan etnis, agama, ras, atau 

kelompok, selaras dengan prinsip-prinsip syariah.28 

 

6. Nilai Perusahaan 

Nilai suatu entitas bisnis dapat dinilai melalui harga sekuritasnya di 

bursa. Nilai yang besar menunjukkan keuntungan bagi para investor.29 Harga 

saham yang meningkat menunjukkan kinerja perusahaan; seiring perbaikan 

dalam performa perusahaan, harga saham juga meningkat. 

Nilai suatu perusahaan adalah penilaian yang diberikan ke investor, 

yang biasanya bersangkutan dengan harga saham dan dipengaruhi secara 

signifikan oleh peluang investasi yang ada. 

a. Jenis-jenis pengukuran nilai Perusahaan 

1) Laba per saham atau EPS merupakan imbal hasil yang 

didapatkan oleh pemilik saham dari investasi mereka untuk 

setiap lembar saham. 

2) Rasio harga terhadap laba, yang dikenal dengan rasio P/E, 

adalah perbandingan antara harga pasar saham dan laba per 

lembar saham. 

 
28 M Guffar Harahap et al., Perbankan Syariah: Teori, Konsep & Implementasi (Sada Kurnia 

Pustaka, 2023). 
29F Yeni, H Hady, and M A Wardana, NILAI PERUSAHAAN BERDASARKAN DETERMINAN 

KINERJA KEUANGAN (CV. Intelektual Manifes Media, 2024), h.3 
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3) Rasio harga terhadap nilai buku, yang juga dikenal sebagai rasio 

P/B, adalah nilai pasar dan nilai buku dari saham sebuah 

perusahaan.30 

b. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Nilai Perusahaan 

Faktor-faktor meliputi : 

1) Profitabilitas 

Profitabilitas, yang merupakan total keuntungan bersih yang 

diperoleh perusahaan dari kegiatan bisnia, menunjukkan 

seberapa baik perusahaan dapat memperoleh laba dari 

penjualan dan investasi yang dilakukan.31 

2) Kebijakan Deviden 

Kebijakan dividen: Ini berkaitan dengan keputusan untuk 

membagikan laba yang diperoleh sebagai dividen kepada para 

pemegang saham atau memilih untuk menginvestasikannya 

kembali untuk keperluan di masa depan. 

3) Kebijakan Hutang 

Kebijakan utang: Ini berhubungan dengan keputusan untuk 

mendistribusikan laba yang diperoleh sebagai dividen kepada 

pemegang saham atau menyimpannya untuk investasi yang 

akan datang.32 

 
30 Irham Fahmi, “Pengantar Manajemen Keuangan Teori Dan Soal Jawab,” Bandung: Alfabeta, 

2015. 
31 Umi Hanafi and Puji Harto, “Analisis Pengaruh Kompensasi Eksekutif, Kepemilikan Saham 

Eksekutif Dan Preferensi Risiko Eksekutif Terhadap Penghindaran Pajak Perusahaan,” Diponegoro 

Journal of Accounting 3, no. 2 (2014): 1162–72. 
32 Endah Prawesti Ningrum, Nilai Perusahaan: Konsep Dan Aplikasi (Penerbit Adab, 2022). 
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Meskipun demikian, nilai perusahaan tidak hanya ditentukan oleh 

besaran laba yang dihasilkan. Penilaian yang dilakukan oleh investor mengenai 

kemungkinan masa depan suatu perusahaan, ancaman yang ada, konsistensi 

dalam performa, dan manajemen perusahaan turut mempengaruhi penetapan 

nilai pasar perusahaan. Oleh sebab itu, meskipun terjadi peningkatan dalam 

profitabilitas, hal tersebut tidak selalu langsung berkontribusi pada 

peningkatan nilai perusahaan di mata pasar. 

 

C.  Kerangka Pikir 

Kerangka berpikir merupakan ilustrasi terstruktur mengenai keterkaitan pada 

konsep atau variabel yang memberikan pemahaman menyeluruh mengenai fokus 

penelitian.33 Setelah peneliti memaparkan teori-teori dasar yang relevan, langkah 

berikutnya adalah merancang ilustrasi mengenai pengaruh pajak, profitabilitas, dan 

kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan pada bank syariah yang terdaftar 

di OJK supaya mudah dipahami. Variabel yang bersifat independen dalam penelitian 

ini terdiri dari pajak, profitabilitas, dan kepemilikan institusional (X), sedangkan nilai 

perusahaan (Y) menjadi variabel dependen. Ini adalah kerangka pemikiran untuk 

penelitian ini: 

 

 

 

 
33 Tim Penyusun, penulisan Karya Ilmiah Berbasis Teknologi Informasi (Parepare: IAIN 

Parepare Nusantara Press.2020). 
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 Tungkat Pajak 

 

 

 

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

D. Hipotesis 

Hipotesis adalah suatu dugaan yang bersifat sementara didasarkan pada suatu 

masalah yang telah ada sebelumnya. Disebut sementara karena bergantung pada teori 

yang relevan dan belum diuji melalui analisis data yang terkumpul. Dengan begitu, 

hipotesis berfungsi sebagai jawaban yang sifatnya sementara. Hipotesis yang 

diajukan dalam penelitian ini adalah: 

1. H1  = Tingkat Pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

Perusahaan Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan 

2. H2 = Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap nilai 

Perusahaan Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan 

3. H3 = Kepemilikan Konstitusional  berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

nilai Perusahaan Umum Syariah yang terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan. 

 

Tingkat Pajak (X1) 

 

    

 

 b 

 

Profitabilitas (X2) 

Kepemilikan Konsitusional (X3) 

Nilai Perusahaan ( Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, yang 

menunjukkan bahwa metode ini lebih terfokus pada data numerik mulai dari 

pengumpulan informasi, interpretasi, hingga hasil yang akan disajikan dalam 

bentuk bilangan yang dilakukan melalui program statistik seperti SPSS.  

Studi yang akan dilakukan adalah studi deskriptif, dengan tujuan untuk 

mengumpulkan informasi yang mencerminkan isu yang diteliti setelah 

dilakukannya analisis korelasi untuk memahami interaksi antara variabel bebas 

(X) dan variabel terikat (Y). Dalam konteks ini, variabel bebas terdiri dari pajak, 

profitabilitas, dan kepemilikan institusi (X), sedangkan nilai perusahaan (Y) 

terkait dengan bank syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan. 

 

B. Lokasi dan waktu penelitian 

Lokasi penelitian ini adalah Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) dengan mengakses laporan keuangan dari situs web 

masing-masing Bank Umum Syariah. Peneliti memerlukan waktu antara 27 

November hingga 27 Desember 2025 untuk melaksanakan penelitian ini. 

 

C. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 
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Populasi merupakan keseluruhan data yang menjadi perhatian 

dalam penelitian di area yang telah ditentukan. Dalam situasi ini, sampel 

terdiri dari beberapa ciri dan jumlah yanng telah di tentukan dan selekasi 

oreh penulis sesuai dengan judul. 

Populasi cenderung pada area generalisasi, yang mencakup objek 

atau subjek dengan jumlah serta ciri khusus yang diidentifikasi oleh 

peneliti untuk dikaji dan diambil kesimpulan terkait laporan keuangan 

tahunan bank komersial syariah pada tahun 2022 sampai 2024. 

 

2. Sampel 

Sampel merupakan subset dari populasi yang dapat memberikan 

wawasan mengenai objek yang diteliti. Dalam studi ini, metode 

pengambilan sampel yang terarah diterapkan. Teknik ini mencakup 

pemilihan sampel berdasarkan pertimbangan atau kriteria khusus yang 

sudah ditentukan oleh peneliti. 

Contoh ini mencakup bank syariah yang terdaftar di badan 

pengawas keuangan untuk rentang tahun 2022 sampai 

2024.secara berturut-turut dan telah memenuhi kriteria penelitian 

yang ditetapkan. Kriteria yang telah ditentukan adalah sebagai berikut: 

1. Bank syariah yang beroperasi sebagai lembaga keuangan 

komersial dan terdaftar di Otoritas Pengawas Keuangan 

selama tahun 2022-2024 

2. Bank syariah yang menyajikan laporan keuangan annual selama 

tahun 2022-2024 
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3. Bank Umum Syariah yang memberikan data laporan keuangan 

yang diperlukan peneliti terkait variabel penelitian untuk periode 

2022-2024. 

4. Bank Umum Syariah yang menyediakan informasi tentang 

pemegang saham di situs resmi mereka  

5. Bank Umum Syariah dengan harga saham yang di publikasikan.  

Adapun 14 Bank Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas jasa 

Keuangan sebagai berikut: 

 

          Tabel 3.Nama Bank Umum Syariah 

NO NAMA BANK KODE 

1. PT Bank Syariah Indonesia Tbk  BSI 

2. PT Bank Muamalat Indonesia BMI 

3. PT Bank Victoria Syariah BVS 

4. Bank Jabar Banten Syariah BJBS 

5. Bank Mega Syariah BMS 

6. Bank Panin Dubai Syariah BPDS 

7. Bank Aceh Syariah BASY 

8. Bank BPD Riau Kepri Syariah BRKS 

9. Bank KB Bukopin Syariah KBBS 

10. Bank BTPN Syariah BTPNS 

11. Bank BCA Syariah BCAS 
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12. Bank NTB syariah NTBS 

13. Bank Aladin Syariah  BAS 

14. Bank Maybank Syariah Indonesia MSI 

 

Berdasarkan kriteria diatas, maka di peroleh 2 sampel Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan  yang akan 

menjadi objek penelitian sebagai berikut :  

1. Bank Syariah Indonesia 

2. Bank BTPN Syariah  

 
Tabel 3.2 Daftar Sampel 

No. Nama Perusahaan Kode 

1 Bank Syariah Indonesia BSI 

2. Bank BTPN Syariah  BTPNS 

 

D. Teknik Pengumpulan Dan Pengolahan Data 

 Metode pengumpulan data yaitu cara yang diterapkan oleh penulis untuk 

menghasilkan informasi dari data yang telah tentukan yang menjadi perhatian dalam 

penelitian. Dalam kajian ini, pendekatan untuk mengumpulkan dan memproses data 

menggunakan: 

 1. Data Sekunder 



 

 

39 

 

       Data sekunder merupakan informasi yang sudah dihimpun oleh pihak 

lain dan biasanya dapat diakses oleh publik. Dalam studi ini, data sekunder 

yang diterapkan berasal dari laporan tahunan bank syariah komersial, yang 

dapat ditemukan di situs web resmi bank-bank yang terdaftar di OJK.. 

 2. Studi Pustaka 

        Penelitian ini menggunakan metode studi literatur, yang mencakup 

analisis dan pembacaan informasi dari beragam sumber seperti jurnal, tesis, 

dan referensi lain yang relevan dengan topik yang dibahas. 

 

E. Definisi Operasional Variabel 

 Dalam penelitian ini ada dua variabel yang dianalisis, yaitu satu variabel 

independent  dan satu variabel dependen.  

1. Variabel Independen 

a. Tingkat pajak menunjukkan terkait dengan laba sebelum pajak yang 

merupakan kewajiban yang perlu harus di bayar oleh perusahaan. Variabel ini 

menggambarkan seberapa besar dampak kewajiban perpajakan terhadap 

performa keuangan suatu perusahaan. Tingkat pajak diukur dengan 

menggunakan tarif pajak efektif (Effective Tax Rate/ETR).34 

Rumus  : 

 
34 Muhammad Arsyad dan Sukriah Natsir, Manajemen Pajak (Makassar: PT Nas Media 

Indonesia, 2022), h175 
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𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 × 100% 

Nilai standar : 

Tabel 3.3 Nilai Standar ETR 

Rentang ETR (%) Kategori 

< 22% Efisiensi pajak 

> 22% Beban pajak tinggi 

Sumber : UU No. 7 Tahun 2021 tentang Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP) 

 

- Jika ETR < 22%, berarti perusahaan mampu melakukan efisiensi pajak 

(misalnya melalui insentif atau tax planning). 

- Jika ETR > 22%, berarti beban pajak lebih tinggi dari tarif normal, bisa 

disebabkan oleh koreksi fiskal atau tidak adanya insentif.  

 

b. ROA (Return on Assets) adalah rasio profitabilitas yang mengukur seberapa 

efisien suatu perusahaan mengelola seluruh aset yang dimilikinya untuk 

menghasilkan laba bersih. Semakin tinggi persentasenya, semakin efektif 

manajemen dalam mengoptimalkan sumber daya untuk menciptakan 

keuntungan. Adapun rumus ROA sebagai berikut:35 

 

 

 
35 Astuti Astuti et al., “Analisis Laporan Keuangan” . Bandung : Media Sains Indonesia, 2021. 

h 122. 
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Rumus ROA: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×100% 

Tabel 3.4 Nilai Standar ROA 

Indikator Ukuran Standar Kategori 

ROA 

ROA > 1,5% Sangat Sehat 

1,25% < ROA ≤ 1,5% Sehat 

0,5% < ROA ≤ 1,25% Cukup Sehat 

0% < ROA ≤ 0,5% Kurang Sehat 

ROA ≤ 0% Tidah Sehat 

Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP tahun 2004. 

Jika nilai ROA mencapai atau melebihi 1,5%, yang artinya kinerja yang baik 

oleh bank tersebut dalam pengelolaan asetnya. Sebaliknya, jika ROA berada 

di bawah 1,5%, maka hal ini mengindikasikan adanya ketidakefisienan 

dalam penggunaan aset untuk memperoleh laba. 

 

c. Kepemilikan institusional merujuk kepada persentase kepemilikan 

perusahaan yang dikuasai oleh lembaga seperti bank, perusahaan asuransi, 

dana pensiun, dan institusi keuangan lainnya. Berikut rumusnya36: 

Rumus : 

 
36 Bodie, Z., Kane, A., & Marcus, A. J. (2011). Investments. New York: McGraw-Hill/Irwin. 
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𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 

Nilai Standar : 

Tabel 3.5 Nilai Standar Kepemilikan Institusional 

Ukuran Standar Indikator 

≥ 50% Tinggi 

20% – 49% Sedang 

< 20% Rendah 

 Sumber : Putri (2021), Dewi (2025), Mokoginta et al. (2022) 

- Jika persentase kepemilikan institusional berada pada angka 50% atau lebih, 

maka hal ini menunjukkan bahwa perusahaan berada di bawah kontrol 

signifikan dari institusi. Kondisi ini biasanya memberikan dampak positif 

terhadap pengawasan manajemen dan meningkatkan tata kelola perusahaan 

karena kepentingan institusi umumnya sejalan dengan keberlanjutan 

perusahaan. 

-Apabila kepemilikan institusional berada dalam kisaran 20% hingga 49%, 

maka institusi memiliki pengaruh yang cukup terhadap kebijakan perusahaan, 

meskipun belum dominan. Dalam kategori ini, kepemilikan institusional 

masih dapat berperan sebagai mekanisme kontrol, namun efektivitasnya 

tergantung pada koordinasi dengan pemilik lainnya. 

- Jika kepemilikan institusional berada di bawah 20%, maka pengaruh institusi 

terhadap pengambilan keputusan perusahaan menjadi sangat terbatas. Konflik 

antara pemegang saham bisa terjadi jika lemahnya pengawasan. 
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2. Variabel Dependen 

        Variabel dependen penelitian ini yaitu nilai Perusahaan. Nilai Perusahaan 

adalah gambaran kepercayaan masyarakat terhadap Perusahaan. Nilai Perusahaan 

juga dapat diartikan sebagai seberapa besar insvestor menilai setiap rupiah ekuitas 

Perusahaan.Adapun Rumus menilai nilai perusahaan sebagai berikut:37 

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
× 100% 

F. Instrumen Penelitian 

 Alat penelitian merupakan perangkat yang berfungsi sebagai bantuan dalam 

kegiatan riset untuk mengumpulkan sejumlah data, yang selanjutnya diolah dan 

disusun dengan cara yang teratur. Proses ini mencakup pemanfaatan teknik 

dokumentasi berdasarkan laporan keuangan dari bank umum syariah yang terdaftar di 

OJK pada rentang waktu 2022–2024. 

G. Teknik Analisis Data 

 Analisis data yang diterapkan dalam studi ini adalah sebagai berikut: 

1. Statistik Deskriftif 

Pendekatan statistik deskriptif adalah cara untuk menampilkan data, 

mencakup nilai tertinggi, terendah, rata-rata, dan deviasi standar, yang 

diperoleh dari variabel yang sedang dianalisis. 

 
37 Werner R. Murhadi. Analisis Laporan Keuangan Proyeksi dan Valuasi Saham. Jakarta 

Selatan: Salemba Empat, 2019. H.66 
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2. Uji Asumsi Klasik 

 Uji Asumsi Klasik mencakup pemeriksaan normalitas yang bertujuan 

untuk menentukan apakah nilai residual yang telah dinormalisasi dalam model 

regresi mengikuti distribusi normal.38 Penelitian dikataan berdistribusi normal 

apalabila nilai dari hasil yang di uji mendekati nilai mean. Uji normalitas 

umumnya menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui pola 

tersebut apakah berdistribusi normal. 

 Ketentuan : 

 Apabila nilai sig < α 0.05 atau 5% maka data berdistribusi tidak normal 

Apabilai nilai sig > α 0.05 atau 5% maka data berdistribusi normal 

 

a. Uji Muktikolinieritas 

       Pemeriksaan multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui 

adanya keterkaitan antara variabel independen dalam suatu model 

regresi. Salah satu syarat untuk model regresi ialah bahwa model 

tersebut harus bebas dari multikolinearitas. Ketiadaan multikolinearitas 

adalah salah satu kondisi yang perlu dipenuhi dalam model regresi. 

Metodenya adalah dengan memeriksa nilai toleransi atau Variance 

Inflation Factor (VIF). Dalam pengujian multikolinieritas, terdapat 

kriteria yang perlu diperhatikan, yaitu: 

Jika nilai VIF > 10, maka akan terdeteksi adanya multikolinearitas.. 

Jika nilai VIF < 10, maka tidak terdapat multikolinearitas.. 

b. Uji Autokorelasi  

 
38 Suliyanto. Ekonometrika Terapan: Teori dan Aplikasi dengan SPSS. Yogyakarta: ANDI, 2011. 
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              Uji autokorelasi berfungsi untuk memastikan bahwa anggapan 

regresi mengenai ketidakberkaitan variabel dependen dengan dirinya 

sendiri adalah benar.39 Hal ini menunjukkan bahwa nilai dari variabel 

dependen tidak berkaitan dengan nilai-nilai yang terdahulu maupun 

yang akan datang. Uji Durbin-Watson digunakan untun mengetahui 

apakah ada korelasi atau tidak 

Metode pengujiannya adalah sebagai berikut:  

Jika DW < D1, H0 ditolak sehingga terjadi autokorelasi positif. 

Jika DW > 4-DL, H0 ditolak sehingga terjadi autokorelasi negative  

Jika DU < DW < 4-DU, H0 diterima sehingga tidak terjadi autokorelasi 

positif atau negative  

Jika DW terletak antara DL dan DU atau antara (4-DU) dan (4-DL) 

maka tidak menghasilkan kperusahaan yang pasti  

Nilai DU dan DL, dapat diperoleh dari tabel statistik Durbin Watson 

yang bergantung banyaknya observasi dan banyaknya variabel 

independen  

c. Uji Heteroskedastisitas  

 Untuk mengidentifikasi adanya heteroskedastisitas, individu bisa, 

di antara banyak cara, mengevaluasi diagram penyebaran dan melihat 

pola yang terlihat. Jika pola yang teratur bisa diidentifikasi (contohnya, 

menyerupai gelombang, awalnya melebar kemudian mengecil), ini 

menandakan adanya heteroskedastisitas. Namun, apabila pola yang 

 
39 Kantthi Septiana Dewi, “Analisis Faktor–Faktor Yang Mempengaruhi Indikator Kesejahteraan 

Masyarakat Di Kota Pekanbaru,” Skripsi Sarjana Prodi Ekonomi Pembangunan Fakultas Ekonomi Dan 

Bisnis Universitas Islam Riau, 2021. 
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jelas tidak dapat ditemukan dan titik-titik di atas dan di bawah sumbu 

Y tersebar di sekitar titik nol, maka heteroskedastisitas tidak perlu 

menjadi perhatian. 

 

3. Mode Regresi Linear Berganda  

Analisis regresi linier berganda ialah teknik analisis yang memperkirakan 

perubahan pada nilai variabel dependen ketika variabel independen meningkat 

atau menurun. Rumus untuk persamaan regresi linier berganda umumnya 

dituliskan dalam format seperti berikut ini:  

 

Y=a+ b1 X1+ b2X2+b3X3 

Keterangan:  

a = Konstanta  

Y = Nilai Perusahaan  

b1, b2, b3,= Koefisien regresi  

X1 = Tingkat Pajak  

X2 = Profitabilitas 

X3 = Kepemilikan Konstitusional 

Berdasarkan simbol dan arahnya:  

 Jika simbol yang digunakan adalah positif (+), ini berarti hubungan 

antara variabel sejalan (apabila satu variabel meningkat, yang lainnya 

Namun, jika simbolnya negatif (-), artinya hubungan antara variabel 

bertolak belakang (saat satu variabel naik, variabel lainnya menurun). 
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4. Uji Statistik t  

Uji t, yang sering disebut uji parsial, tujuannya menilai secara signifikan 

pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y. Berikut adalah 

langkah-langkah untuk melakukan uji t:  

a. Hipotesis  

H0 = Variabel independen tidak memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen 

H1 = Variabel independen memberikan pengaruh terhadap variabel 

dependen 

b. Pengambilan Keputusan  

1) Apabila t hitung > t tabel dan nilai signifikansi < 0,05, maka dapat 

dikatakan bahwa secara parsial variabel independent berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

2) Jika nilai t hitung < t tabel dan nilai signifikan > 0,05, maka dapat dikatakan 

secara parsial variabel independent tidak berpengaruh signifikan terhadap 

variabel dependen 

 

c. Nilai t tabel ditentukan dari tingkat signifikan (𝛼) = 0.05 atau 5 % dengan df          

(n-k-1)  

n = Jumlah data  

k = Jumlah variabel independen 

5. Uji F  
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Uji F digunakan untuk mengevaluasi dampak total variabel bebas terhadap 

variabel terikat serta untuk membedakan tingkat signifikansi dengan tingkat 

signifikansi yang telah ditentukan sebesar 5%. Dalam proses pengambilan 

keputusan di dunia bisnis, tingkat signifikansi sebesar 5% diterapkan dalam 

situasi berikut.:  

Jika nilai sig < 𝛼 maka H0 ditolak  

Jika nilai sig > 𝛼maka H0 diterima  

  Uji nilai F selanjutnya dapat dievaluasi dengan cara membandingkan 

nilai F yang telah dihitung dengan nilai F yang ada di tabel. Apabila nilai F 

yang dihitung melebihi nilai F tabel, maka variabel independen secara 

bersama-sama memengaruhi variabel dependen, sedangkan nilai F tabel 

dihitung berdasarkan derajat kebebasan. (df: 𝛼, (k-1), (n-k), 

n = Jumlah Observasi 

k = Jumlah Variabel. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Hasil Penelitian 

Data dalam karya ilmiah diperoleh melalui teknik dokumentasi yang 

melibatkan pengamatan, pencatatan, dan pengambilan gambar atau fotocopy dari 

laporan keuangan bank yang digunakan sebagai pendukung penelitian. Penelitian 

ini mengandung variabel yang terdiri dari Tingkat Pajak, profitabilitas, dan 

kepemilikan institusional. 

1. Apakah Tingkat Pajak berpengaruh terhadap nilai Perusahaan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa keuangan  

Tingkat pajak merujuk pada persentase atau tingkat pajak yang diterapkan 

pada keuntungan yang dikenakan pajak yang wajib dibayar oleh pembayar pajak 

kepada pemerintah sesuai dengan peraturan yang ada. Tingkat pajak menunjukkan 

proporsi laba perusahaan yang dialokasikan untuk kewajiban pajak yang harus 

dibayar kepada negara. Variabel ini sangat penting karena berpengaruh langsung 

terhadap laba bersih perusahaan, serta berdampak pada kinerja keuangan dan daya 

tarik perusahaan di mata para investor. 

Tingkat perpajakan yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan 

menanggung kewajiban pajak yang cukup besar dibandingkan dengan keuntungan 

sebelum dikenakan pajak. Kondisi ini dapat mengurangi laba bersih, yang 

selanjutnya memengaruhi kemampuan perusahaan untuk memberikan dividen, 

melakukan ekspansi, dan meningkatkan nilai perusahaan. Sebaliknya, pajak yang 

lebih sedikit bisa menandakan adanya strategi perpajakan yang efektif, legal, dan 
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sesuai dengan regulasi pajak yang ada.. Tingkat Pajak dihitung menggunakan 

indikator ETR seperti berikut ini: 

𝐸𝑇𝑅 =  
𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 × 100% 

Berdasarkan rumus tersebut, elemen yang digunakan untuk menghitung 

ETR adalah jumlah pajak yang terlihat di laporan neraca laba rugi dan 

penghasilan, dibagi dengan laba sebelum pajak yang juga tertera pada laporan 

laba rugi dan penghasilan. Berikut adalah hasil perhitungan Tingkat pajak atau 

ETR Bank Umum Syariah untuk tahun 2022 hingga 2024: 

 

a. Bank Syariah Indonesia 

 Tahun 2022 ETR = 
1.256.621

5.656.208
 ×100% 

        = 22,21% 

 Tahun 2023 ETR = 
1.695.729

7.589.202
 ×100% 

      = 22,34% 

 Tahun 2024 ETR = 
2.044,507

9.282.456
 ×100% 

      = 22,02% 

 Data diatas menunjukan angka ETR dengan persentase 22,21% untuk tahun 

2022, bertambah menajadi 22,24%di tahun 2023, dan  sedikit turun di 22.02% pada 

tahun 2024 
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b. Bank BTPN Syariah  

 Tahun 2022 ETR = 
502.812

2.282.394
 ×100% 

       = 22,03% 

 Tahun 2023 ETR = 
299.036

1.379/894
 ×100% 

      = 21,67% 

 Tahun 2024 ETR = 
292.036

1.353.196
 ×100% 

      = 21,58% 

 Data di atas menunjukkan angka ETR dengan persentase 22,03% untuk 

tahun 2022, berkurang menajdi 21,67% di tahun 2023, dan sedikit turun di 21,56% 

pada tahun 2024 

Hasil perhitungan data Tingkat pajak pada bank umum syariah yang terdaftar di ojk 

dapat pula di lihat pada table berikut ini: 

Tabel 4.1 Nilai Tingkat Pajak Bank Umum Syariah Tahun 2022-2024 

TAHUN NAMA BANK BEBAN PENGHASILAN LABA SEBELUM PENGHASILAN  TINGKAT 

PAJAK 

2022 BSI 1.256.621 5.656.208 22,21 

BTPNS 502.812 2.282.394 22,03 

2023 BSI 1.695.729 7.589.202 22.34 

BTPNS 299.036 1.379.894 21,67 

2024 BSI 2.044.507 9.282.456,00 22,02 

 BTPNS 292.036 1.353.196 21,58 
  

 Berdasarkan hasil perhitungan dan table diatas menunjukkan bahwa: 
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a) Selama waktu 2022 hingga 2024, nilai ETR BSI pada tahun 2022 tercatat 

sebesar 22,21%. Ini menempatkannya dalam kategori beban pajak yang tinggi. 

Ini berarti bahwa BSI membayar pajak yang lebih besar daripada tarif pajak 

standar. Ini menunjukkan bahwa pada tahun 2022, BSI belum menunjukkan 

efisiensi dalam pajak.  

Di tahun 2023, BSI melaporkan nilai ETR sebesar 22,34% mengalami 

kenaikan menunjukkan bahwa beban pajak yang ditanggung semakin 

meningkat. Dengan angka tersebut, BSI tetap dalam kategori beban pajak 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa pengelolaan pajak BSI pada tahun ini belum 

melakukan titik tekan yang efektif terhadap beban pajak. 

Pada tahun 2024, BSI mencatat penurunan nilai ETR menjadi 22,02%. 

Meskipun ada pengurangan dibandingkan tahun 2023, angka ini masih di atas 

angka 22%, sehingga tetap berada dalam kategori beban pajak tinggi. Ini 

mencerminkan bahwa penurunan tersebut tidak cukup signifikan untuk 

membawa BSI ke situasi efisiensi pajak. 

b) Dalam periode tersebut, ETR Bank BTPN Syariah (BTPNS) pada tahun 2022 

juga tercatat di angka 22,03%, sehingga termasuk dalam kategori beban pajak 

yang tinggi. Ini menunjukkan bahwa BBTPNS pada tahun tersebut belum 

menunjukkan efisiensi dalam pajak. Pada tahun 2023, nilai ETR tercatat 

sebesar 21,67%. Angka ini sudah berada di bawah 22%, sehingga memenuhi 

syarat untuk kategori efisiensi pajak. Situasi ini menunjukkan adanya 

perbaikan dalam pengelolaan pajak yang dibayar, di mana pajak yang 

dibayarkan lebih sesuai dengan laba sebelum pajak yang diperoleh. Sedangkan 

pada tahun 2024, nilai ETR mencapai 21,58%. Ini menunjukkan bahwa 
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BBTPNS berhasil mempertahankan posisinya dalam kategori efisiensi pajak 

selama dua tahun berturut-turut. Keadaan ini menandakan konsistensi 

BBTPNS dalam pengelolaan pajak yang lebih efektif dibandingkan dengan 

tahun-tahun sebelumnya. 

 

2. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap nilai Perusahaan Bank Umum 

Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa keuangan  

  Profitabilitas berhubungan dengan kemampuan suatu bisnis untuk 

menciptakan keuntungan dalam periode waktu tertentu dengan memanfaatkan 

semua sumber yang tersedia meliputi aset. Rasio profitabilitas dipakai untuk 

menilai tingkat pengelolaan oleh manajemen dalam memanfaatkan aset, modal, dan 

aktivitas operasional perusahaan untuk meraih labah.  

  Profitabilitas berperan sebagai ukuran kinerja keuangan perusahaan yang 

menunjukkan sejauh mana perusahaan dapat menciptakan laba dari aktivitas 

bisnisnya. Tingkat profitabilitas yang tinggi mencerminkan keadaan keuangan yang 

baik, sedangkan tingkat yang rendah menandakan bahwa bisnis belum berhasil 

mengoptimalkan keuntungan. Pengukuran profitabilitas dilakukan dengan ROA, 

dan rumusnya adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑂𝐴 =  
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 ×100% 

 

 Sesuai dengan rumus yang telah disebutkan, elemen yang dipakai untuk 

menentukan profitabilitas atau ROA adalah keuntungan bersih yang tercantum 

dalam laporan pendapatan dan pengeluaran, dibandingkan dengan jumlah total aset 



 

 

54 

 

yang tercantum dalam neraca konsolidasi. Berikut adalah perhitungan tingkat 

profitabilitas untuk Bank Umum Syariah pada tahun 2022 hingga 2024. 

 

a) Bank Syariah Indonesia 

 Tahun 2022 ROA=  
4.260.182

305.727.438
 ×100% 

             = 1,39% 

  Tahun 2023 ROA=  
5.703.743

353.524.124
 ×100% 

              = 1,61%% 

  Tahun 2024 ROA =  
7.005.888

408.613.432
 ×100% 

                = 1,71% 

 Data di atas menyajikan angka ROA dengan persentase 1,39% untuk 2022, 

meningkat menjadi 1,61% dan tahun 2023, dan naik di 1,71% pada tahun 2024.. 

b) Bank BTPN Syariah 

 

  Tahun 2022 ROA =  
1.768.665

21.146.962
 ×100% 

               =8,36% 

  Tahun 2023 ROA =  
1.071.723

21.412,505
 ×100% 

                = 5,00% 

  Tahun 2024 ROA=  
1.072.722

21.736.656
 ×100% 

               = 4,93% 
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 Data di atas juga menunjukkan angka ROA dengan persentase 8,36% untuk 

tahun 2022, berkurang menjadi 5,00% di tahun 2023, dan sedikit menurun di 4,93% 

pada tahun 2024. 

Hasil perhitungan dari profitabilitas pada Bank Umum Syariah yang terdaftar pada 

OJK dapat pula dilihat pada tabel beikut. 
Tabel 4.2 Nilai Profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2022-2024 

TAHUN NAMA BANK LABA BERSIH TOTAL ASET PROFITABILITAS 

2022 BSI 4.260.182 305.727.438 1,39 

BTPNS 1.779.580 21.161.976 8,36 

2023 BSI 5.703.743 353.624.124 1,61 

 BTPNS 1.080.038 21.435.976 5,00 

2024 BSI 7.005.888 408.613.432 1,71 

BTPNS 1.061.160 21.747.580 4,93 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa; 

1. ROA BSI di tahun 2022 sebesar 1,39%. Nilai ini berada pada rentang 1,25% < 

ROA ≤ 1,5%, berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP 

Tahun 2004 sudah termasuk dalam kategori Sehat. Hal ini menunjukkan bahwa 

BSI sudah mampu memanfaatkan aset yang dimilikinya untuk menghasilkan 

laba dengan cukup baik, meskipun belum mencapai kategori sangat sehat. 

Pada tahun 2023, ROA BSI meningkat menjadi 1,61%. Nilai ini sudah berada 

pada kategori Sangat Sehat. Peningkatan ini menunjukkan adanya perbaikan 

dalam manajemen untuk memanfaatkan aset perusahaan untuk menghasilkan 

laba. 

Pada tahun 2024, ROA BSI meningkat lagi menjadi 1,71%. Angka ini semakin 

memperkokoh posisi BSI dalam kategori Sangat Sehat, yang menunjukkan ke 
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efesiean perusahaan dari yahun ketahun dalam mendapat keuntungan 

sebagaimana mereka mengola asetnya dengan baik. 

2.  ROA BTPNS di tahun 2022 tercatat sebesar 8,36%. Nilai tersebut jauh di atas 

1,5%, sehingga dikategorikan dalam kategori Sangat Sehat. Ini menunjukkan 

bahwa BBTPNS sangat efisien dalam memanfaatkan asetnya untuk 

menghasilkan laba. 

ROA BTPNS 2023 mengalami penurunan menjadi 5,00%, tetapi angka ini 

masih jauh di atas 1,5%, sehingga tetap berada di kategori Sangat Sehat. Hal 

ini berarti, walaupun terjadi penurunan, pengelolaan aset perusahaan tetap 

sangat baik. 

Pada tahun 2024, ROA BTPNS sedikit menurun di 4,93%. Namun, nilai ini 

tetap dalam kategori Sangat Sehat, menunjukkan bahwa BTPNS konsisten 

dalam memanfaatkan asetnya secara produktif untuk memperoleh laba. 

3. Apakah Kepemilikan Institusional berpengaruh terhadap nilai Perusahaan Bank 

Umum Syariah yang terdaftar di Otoritas Jasa keuangan  

 Kepemilikan institusional merujuk pada proporsi kepemilikan saham yang 

dimiliki oleh entitas seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, dan lembaga 

keuangan lainnya. Tipe investasi ini mencerminkan pengaruh dan pengawasan yang 

diterapkan oleh entitas-entitas tersebut terhadap pengelolaan perusahaan, karena 

investor institusi umumnya memiliki pengetahuan, sumber daya, dan ketertarikan 

untuk mengawasi kinerja perusahaan. Berikut adalah formula yang diterapkan.: 

 

𝐾𝐼 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑖 𝑖𝑠𝑡𝑖𝑡𝑢𝑠𝑖

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
× 100% 
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Berdasarkan rumus diatas, Berikut merupakan hasil perhitungan kepemilikan 

institusional Bank Umum Syariah tahun 2022-2024 

 

a) Bank Syariah Indonesia 

 Tahun 2022 KI =
43.839.644.491

45.717.877.167
× 100% 

          = 95,89% 

 Tahun 2023 KI =
44.299.575.368

45.667.877.639
× 100% 

          = 97,00% 

 Tahun 2024 KI =
44.762.228.984

45.667.877.639
× 100% 

          = 98,01% 

 Data diatas menunjukan nilai kepemilikan institusional  tahun 2022 

sebesar 95,89%, tahun 2023 mengalami kenaikan di 97,00%, dan pada 

tahun 2024 kenaikan lagi di 98,01%. 

b) Bank BTPN Syariah 

 Tahun 2022 KI =
7.515.296.717

7.626.663.000
× 100% 

          = 98,53% 

 Tahun 2023 KI=
6.866.745.517

7.626.663.000
× 100% 

          = 90,03% 

 Tahun 2024 KI =
6.363.819.717

7.626.663.000
× 100% 

          = 83,44% 
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 Data diatas memperliatkan nilai kepemilikan institusional tahun 2022 

sebesar 98,53% ,tahun 2023 mengalami penurunan di 90,03%dan pada 

atahun 2024 menurun lagi sebesar 83,44% 

 Hasil perhitungan data kepemilikan institusional pada Bank Umum syariah  

Tabel 4.3 Nilai Kepemilikan Konstitusional Bank Umum Syariah tahun 2022-2024 

TAHUN NAMA BANK JUMLAH SAHAM 
DIMILIKI 

ISNTITUSI 

JUMLAH SAHAM 
YANG BEREDAR 

KEPEMILIKAN 
INSTITUSIONAL 

2022 BSI 41.553.600.509 46.129.260.138 95,89 

BTPNS 5.392.590.000 7.703.700.000 98,53 

2023 BSI 41.553.600.509 46.129.260.138 97,00 

BTPNS 5.392.590.000 7.703.700.000 90,03 

2024 BSI 41.553.600.509 46.129.260.138 98,01 

BTPNS 5.392.590.000 7.703.700.000 83,44 

 

 Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas menunjukkan bahwa : 

1. Menurut hasil analisis kepemilikan institusional, Bank Syariah Indonesia (BSI) 

mencatat angka kepemilikan institusional sebesar 95,89% pada tahun 2022. 

Angka ini jauh melebihi standar 50%, menjadikannya termasuk dalam kategori 

tinggi. Ini menunjukkan bahwa mayoritas saham BSI dikuasai oleh institusi, 

yang berarti pengawasan terhadap manajemen perusahaan sangat efektif. Pada 

tahun 2023, kepemilikan institusional BSI meningkat menjadi 97,00%. Angka 

ini tetap dalam kategori tinggi karena masih jauh menyentuh batas 50%. Ini 

menunjukkan bahwa peran institusi dalam mengawasi operasional perusahaan 

semakin besar dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Pada tahun 2024, BSI 

melaporkan kenaikan dalam kepemilikan institusional menjadi 98,01%. Angka 

ini menunjukkan bahwa hampir seluruh saham perusahaan masih dikendalikan 
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oleh institusi, sehingga tetap dalam kategori tinggi dengan pengawasan yang 

sangat kuat. 

2. Data kepemilikan institusional Bank BTPN Syariah (BTPNS) pada tahun 2022 

menunjukkan angka 98,53%. Angka ini menggambarkan dominasi besar dari 

institusi dalam kepemilikan saham. Dengan demikian, BTPNS pada tahun 

2022 juga termasuk dalam kategori tinggi, menandakan kuatnya kontrol 

institusi dalam perusahaan. Pada tahun 2023, terjadi penurunan kepemilikan 

institusional menjadi 90,03%. Meskipun terjadi penurunan, nilai ini masih di 

atas 50%, sehingga tetap tergolong dalam kategori tinggi. Ini berarti fungsi 

pengawasan oleh institusi tetap kuat meskipun tidak sebesar tahun sebelumnya. 

Pada tahun 2024, kepemilikan institusional tercatat sebesar 83,44%. Meskipun 

ada penurunan signifikan dibandingkan tahun lalu, angka ini masih berada 

dalam kategori tinggi karena melebihi 50%. Hal ini menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusional tetap memiliki peran penting dalam struktur 

kepemilikan saham perusahaan. 

 

4. Nilai Perusahaan 

 Nilai perusahaan merupakan gambaran mengenai tingkat keberhasilan 

perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki sehingga dapat 

memberikan kesejahteraan bagi pemegang saham. Nilai perusahaan umumnya 

tercermin dari harga saham perusahaan di pasar, dimana semakin tinggi harga 

saham maka semakin tinggi pula penilaian investor terhadap perusahaan 

tersebut. Tingginya nilai perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan memiliki 

kinerja yang baik, prospek usaha yang menjanjikan, serta mampu memberikan 
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keuntungan bagi investor di masa mendatang. Oleh karena itu, nilai perusahaan 

menjadi salah satu indikator penting yang diperhatikan oleh investor sebelum 

melakukan investasi. Berikut rumus untuk menilai : 

 

𝑃𝑟𝑖𝑐𝑒 𝐵𝑜𝑜𝑘 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑏𝑢𝑘𝑢 𝑝𝑒𝑟𝑙𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟 𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚
 

Berdasarkan rumus diatas, Berikut merupakan hasil perhitungan Nilai 

perusahaan Bank Umum Syariah tahun 2022-2024 

 

a) Bank Syariah Indonesia 

Tahun 2022 PBV  = 1.290

0,07328776
 

             = 1.760.185 

 Tahun 2023 PBV = 1.740

0,0008482794
 

             = 2.051.210 

 Tahun 2024 PBV = 2.740

0,0009862854
 

             = 2,778.100 

Data diatas memperliatkan nilai perusahaan pada tahun 2022 sebesar 

1.760.185, pada tahun 2023 mengalami kenaikan 2.051.210 dan pada tahun 

2024 2.778.100 

b) Bank BTPN Syariah 

Tahun 2022 PBV   = 2.800

0,0011024474
 

   = 2.539.803 
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Tahun 2023 PBV = 1.690

0,0011508484
 

             = 1.468.481 

Tahun 2024 PBV = 920

0,001221582
 

             = 753.121  

Data diatas memperliatkan nilai perusahaan pada tahun 2022 senilai 

2.539.803, pada tahun 2023 mengalami penurunan 1,468.481 sedangkan pada 

tahun 2024 mengalami penurunan menjadi 753.121. 

 

B. Pengujian Persyaratan Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

       Uji ini bertujuan untuk menggambarkan jumlah data yang diperoleh dalam 

studi ini serta untuk menguraikan nilai maksimum, minimum, rata-rata, dan 

deviasi standar dari masing-masing variabel yang dianalisis. Berikut di paparkan 

hasil dari analisis dibawah: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Statistik deskripsi  

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

TingkatPajak 6 2158,00 2234,00 2197,5000 29,75063 

Profitabilitas 6 139,00 840,00 383,5000 278,50583 

KepemilikanInstitusion

al 

6 7001,00 9008,00 8004,5000 1099,27917 

Valid N (listwise) 6     
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Temuan pada Tabel 4. 8 memperlihatkan bahwa terdapat 6 sampel (N) selama 3 

tahun (2 bank), mencakup nilai minimum, maksimum, rata-rata, dan deviasi 

standar dari setiap variabel seperti yang tertera di bawah ini: 

a. Untuk variabel "tingkat pajak", nilai minimum tercatat 2158, nilai tertinggi 

2234, rata-rata 2197,5, dan deviasi standar 29,75. Deviasi standar yang lebih 

rendah dari rata-rata menunjukkan bahwa data profitabilitas cenderung 

konsisten, meskipun terdapat variasi dalam kinerja antar bank selama 

periode penelitian. 

b. Nilai Profitabilitas memiliki sampel (N) sebanyak 6 dengan nilai minimum 

139 dan maksimum 840, rata-rata 383,50, serta standar deviasi 278,51. 

Standar deviasi yang besar profitabilitas tinggi antar bank dan tahun. 

c. Nilai Kepemilikan Institusional memiliki nilai minimum 7001 dan 

maksimum 9008 dengan rata-rata 8004,5 serta standar deviasi 1099,27. 

Rata-rata yang tinggi menunjukkan dominasi investor institusional dalam 

kepemilikan saham bank dalam sampel penelitian. Sementara standar 

deviasi yang kecil menunjukkan homogenitas tingkat kepemilikan 

institusional antar bank. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

 Uji normalitas dilakukan untuk mengecek apakah model regresi dari 

variabel yang tergantung dan yang bebas memiliki distribusi normal. Apabila 

nilai signifikansi > 0,05, maka data dianggap terdistribusi normal. Berikut 

adalah hasil dari pengujian normalitas.: 

 
Tabel 4.5 Hasil Uji Nomalitas  
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Tests of Normality 

 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

NilaiPerusahaan ,145 6 ,200* ,971 6 ,901 

* This is a lower bound of the true significance. 

a Lilliefors Significance Correction 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 

 

  Berdasarkan pengujian Kolmogorov-Smirnov, didapatkan nilai signifikan 

sebesar 0,200 > 0,05. Ini menunjukkan bahwa nilai-nilai perusahaan terdistribusi 

dengan normal. Hasil dari uji Shapiro-Wilk juga memberikan nilai signifikan sebesar 

0,901, yang lebih besar dari 0,05.. Dengan demikian, uji Shapiro–Wilk mendukung 

bahwa data Nilai Perusahaan memenuhi asumsi normalitas. Hasil ini menegaskan 

bahwa data penelitian sesuai dengan asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolineritas 

  Uji multikolinearitas dilakukan untuk menentukan adanya hubungan 

antara variabel independen dalam model regresi. Sebaiknya, model regresi harus 

bebas dari hubungan antar variabel independen. Jika nilai toleransi > 0,10 dan nilai 

VIF < 10,00, maka kita dapat menyimpulkan bahwa tidak terdapat 

multikolinearitas. Hasil dari uji ini dapat dilihat pada tabel di bawah.: 
Tebel 4.6 Hasil Uji Multikolineritas  

Coefficientsa 

Model 

 Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

 

(Constant) 22698543,011 34121723,809  ,665 ,574   

TingkatPajak -18571,101 19096,176 -,740 -,973 ,433 ,136 7,371 

Profitabilitas 6568,784 2743,901 2,450 2,394 ,139 ,075 13,337 
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Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 

 

 

 Berdasarkan analisis diatas, variabel Tingkat Pajak menghasilkan nilai 

toleransi sebesar 0,136 dan VIF 7,371, yang berarti tidak ada masalah 

multikolinearitas. Sebaliknya, variabel Profitabilitas dan Kepemilikan Institusional 

memperoleh nilai toleransi di bawah 0,10 dan VIF di atas 10, menunjukkan adanya 

indikasi multikolinearitas. 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk mengetahui apakah ada keterkaitan antara 

kesalahan saat ini dan kesalahan yang lalu. Dalam penelitian ini, evaluasi hasil 

uji autokorelasi dilakukan dengan bantuan uji Durbin-Watson. Ditemukan 

bahwa apabila nilai Durbin-Watson berada dalam interval dua sampai (4-du), 

atau jika du lebih kecil dari Durbin-Watson dan Durbin-Watson lebih kecil dari 

(4-du), maka autokorelasi tersebut bersifat positif. Berikut adalah hasil dari 

ujinya.: 

 
Tabel 4.7 Hasil Uji Autokorelasi  

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 ,900a ,810 ,524 515,149.706 1,760 

a. Predictors: (Constant), KepemilikanInstitusional, Profitabilitas, TingkatPajak 

b. Dependent Variable: NilaiPerusahaan 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 

KepemilikanInstitusional 2186,290 995,754 3,219 2,196 ,159 ,037 27,363 

a Dependent Variable: NilaiPerusahaan 
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Hasil pengujian menunjukkan nilai Durbin-Watson sebesar 1,760, yang 

terletak di antara du dan (4 – du), sehingga disimpulkan bahwa tidak ada 

autokorelasi dalam model regresi ini. Ini berarti bahwa model regresi memenuhi 

asumsi klasik autokorelasi dan dapat digunakan untuk analisis lebih lanjut.. 

d. Uji Heterokedastisitas 

Untuk menganalisis heteroskedastisitas, kita dapat memanfaatkan grafik 

yang menunjukkan apakah terdapat pola tertentu. Jika pola tersebut terlihat 

teratur (bergelombang atau melebar), maka heteroskedastisitas ada. Namun, 

jika pola tidak tampak jelas dan titik data tersebar di sekitar angka 0 di sumbu 

Y, maka heteroskedastisitas tidak terjadi. 

Tabel 4.8 Uji Heterokedastisitas  

 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 
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 Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan menggunakan plot pencar 

memperlihatkan bahwa data pada sumbu residual tersebar secara acak di atas dan di 

bawah angka nol, tanpa adanya pola yang jelas terlihat seperti gelombang atau 

penurunan. Ini mengindikasikan bahwa model regresi tidak mengalami isu 

heteroskedastisitas. 

 

3. Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda merupakan teknik yang diterapkan untuk 

mengeksplorasi koneksi antara variabel yang tergantung dan variabel yang bebas. 

Sasaran utamanya adalah untuk mengevaluasi pengaruh variabel bebas terhadap rata-

rata dari variabel yang tergantung. Dalam studi ini, regresi linier berganda 

dimanfaatkan untuk menyelidiki dampak dari tarif pajak. (X1), Profitabilitas (X2), 

dan Kepemilikan Institusional (X3) terhadap Nilai Perusahaan (Y). Berikut adalah 

hasil analisis regresi linear berganda: 

 

Tabel 4.9 Analisis Regresi Berganda  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19233216,925 21983997,852  -,875 ,474 

TingkatPajak 546437,190 1107060,071 ,218 ,494 ,670 

Profitabilitas 10362,976 99246,475 ,039 ,104 ,926 

KepemilikanInstitusional 98147,526 48883,824 ,772 2,008 ,182 

a. Dependent Variable: NilaiPerusahaan 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 
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 Hasil dari analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa: 

Y=-19233216,925+546437,190X1+10362,976X2+98147,5266X3 

a. Konstanta sebesar -19233216,925 menunjukkan bahwa ketika Tingkat 

Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional memiliki nilai nol, Nilai 

Perusahaan berada pada -19233216,925. Nilai konstanta ini tidak signifikan 

sehingga tidak memiliki arti ekonomis yang kuat. 

b. Koefisien regresi Tingkat Pajak sebesar 546437,190 menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan satu unit Tingkat Pajak berakibat pada peningkatan Nilai 

Perusahaan sebesar 546437,190 asalkan variabel lainnya tetap konstan. 

c. Koefisien regresi yang berkaitan dengan profitabilitas sebesar 10,362,976 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu unit dalam profitabilitas akan 

mendorong peningkatan nilai perusahaan sebesar 10,362,976, dengan 

catatan variabel lainnya tetap konstan. 

d. Koefisien regresi untuk kepemilikan saham institusional yang bernilai 

98,147,526 menunjukkan bahwa setiap penambahan satu unit dalam 

kepemilikan saham institusional menyebabkan peningkatan nilai 

perusahaan sebesar 98,147,526, dengan syarat bahwa semua variabel lain 

tidak berubah. 

 

C. Pengujian Hipotesis 

 Hipotesis diuji untuk menentukan pengaruh variabel independen terhadap 

variabel dependen. Dalam penelitian ini, pengaruh tingkat pajak, profitabilitas, dan 
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kepemilikan institusional terhadap nilai perusahaan diteliti. Secara statistik, pengaruh 

ini dinilai melalui statistik T, statistik F, dan koefisien determinasi (R²). 

1. Uji T 

 Analisis t dilakukan untuk menilai pengaruh masing-masing variabel 

independen terhadap 3 variabel dependen secara terpisah. Jika nilai signifikansi < 0,05, 

maka hipotesis diterima, yang menunjukkan bahwa variabel independen memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. Sebaliknya, jika nilai 

signifikansi > 0,05, maka hipotesis ditolak, yang mengindikasikan bahwa variabel 

independen tidak berpengaruh. Pedoman dalam membuat keputusan untuk uji T adalah 

sebagai berikut: 

 a. Jika nilai thitung > nilai ttabel dan nilai sig < 0,05 (ɑ=5%) maka Ho diterima. 

 b. Jika nilai thitung < nilai ttabel dan nilai sig > 0,05 (ɑ=5%) maka Ho ditolak 

Tabel 4.10 Uji T  

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -19233216,925 21983997,852  -,875 ,474 

TingkatPajak 546437,190 1107060,071 ,218 ,494 ,670 

Profitabilitas 10362,976 99246,475 ,039 ,104 ,926 

KepemilikanInstitusional 98147,526 48883,824 ,772 2,008 ,182 

a. Dependent Variable: NilaiPerusahaan 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 
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Buat memperoleh nilai t tabel yang berfungsi selaku patokan terhadap nilai t yang 

dihitung berikut cara yang digunakan.:  

 

Ttabel = (𝑎/2 : n-k-1) 

𝑎 :0,05 = tingkatnya 5% 

n :6 (jumlah sampel) 

k : jumlah variabel independent 

Ttabel = 0,05/2 :6-3-1 

  = 0.025 :2 

  = 4.303 

Dari hasil pengolahan data di atas diperoleh hasil yang sebagai berikut: 

1. Variabel X1 (Tingkat pajak) menghasilkan Thitung 0,494 dan nilai signifikasi Tingkat 

pajak 0,670. Berdasarkan uji T nilai signifikasi Tingkat pajak (X1) terhada nilai 

perusahaan menunjukkan  nilai sig. 0,670 > 0.05 dan nilai Thitung 0.494 < 4.303 maka 

hipotesis H0 Ditolak. Ini berarti bahwa Tingkat pajak tidak memberi pengaruh nilai 

signifikan secara parsial terhadap nilai Perusahaan. 

2. Variabel X2 (Profitabilitas) memberikan thitung sebesar0,104 dan nilai signifikansi 

Profitabilitas 0,926. Analisis uji T menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

Profitabilitas (X2) terhadap Nilai Perusahaan adalah 0,926 > 0,05 dan nilai thitung 

0.104 < ttabel 4.303, Dengan kata lain, Profitabilitas tidak berkontribusi secara 

signifikan secara parsial terhadap Nilai Perusahaan. 

3. Variabel X3 (Kepemilikan Institusional) menghasilkan thitung senilai 2,008 dan nilai 

signifikansi Kepemilikan Institusional 0,182. Hasil uji T mengindikasikan bahwa 
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nilai signifikansi dari Kepemilikan Institusional (X3) terhadap Nilai Perusahaan 

adalah 0,182 > 0,05 dan nilai thitung 2,008 < ttabel 4.303sehingga hipotesis H₀ ditolak. 

Ini berarti Kepemilikan Institusional tidak memberikan pengaruh signifikan secara 

parsial terhadap Nilai Perusahaan. 

 

2. Uji F 

 Tujuan dari pengujian F adalah untuk mengevaluasi apakah semua variabel 

independen berpengaruh secara kolektif terhadap variabel dependen. Uji F dilakukan 

dengan ambang signifikansi 5% (ɑ = 0,05). Konsep utama dalam melaksanakan uji F 

adalah.sebagai berikut: 

a. Jika nilai Fhitung > nilai Ftabel dan nilai signifikansi < 0,05 (ɑ=5%) maka H0 

diterima 

b. Jika nilai Fhitung < nilai Ftabel atau nilai dan nilai signifikansi >0,05 (ɑ=5%) maka 

H0 ditolak. 

tabel 4.11 Uji F  

 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2289707229651,

872 

3 763235743217,

291 

3,070 ,255b 

Residual 497299603681,4

62 

2 248649801840,

731 
  

Total 2787006833333,

334 

5 
   

a. Dependent Variable: NilaiPerusahaan 

b. Predictors: (Constant), KepemilikanInstitusional, Profitabilitas, TingkatPajak 
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Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 

 

 Untuk menemukan nilai tabel F yang diperlukan dalam perbandingan terhadap 

nilai F yang telah dihitung, rumus berikut diterapkan: 

Ftabel = f(k: n-k) 

Ftabel   = f (3: 6-3) 

          = (3; 6-3) 

          = (3; 3) 

          = 9,28 

 Hasil analisis dari uji F mengindikasikan bahwa angka F yang diperoleh 

sebesar 3,070 berada di bawah angka F dari tabel yang mencapai 9,28, dengan tingkat 

signifikansi 0,225 > 0,05, sehingga hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, 

variabel "kepemilikan institusional", "tingkat pajak", serta "profitabilitas" secara 

kolektif tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. 

 

3. Koefisien Determinasi  

 Koefisien determinasi ini biasanya dimanfaatkan untuk menilai seberapa 

efektif sebuah model dalam menginterpretasikan variasi dari variabel yang menjadi 

sasaran. Persyaratan dalam uji ini adalah nilai koefisien determinasi (R²) yang dimiliki 

variabel berada dalam rentang 0 sampai 1. Tujuannya adalah untuk menguji apakah 

variabel yang bebas memberikan dampak pada variabel yang tergantung dan apakah 

model regresi sesuai dengan kondisi aktual. Hasil dari pengujian koefisien determinasi 

dapat dilihat di bawah ini: 

Tabel 4.12 Koefisien Determinasi   
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Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,906a ,822 ,554 498,647.974 

a. Predictors: (Constant), KepemilikanInstitusional, Profitabilitas, 

TingkatPajak 

 

Sumber: output SPSS Ver.25 (data diolah,2025) 

 

 Analisis regresi linier yang terdapat pada tabel "Ringkasan Model" 

menunjukkan nilai R-kuadrat (R²) yang mencapai 0,822. Ini menunjukkan bahwa 

82,2% variasi nilai perusahaan bisa dijelaskan bersama oleh variabel seperti tingkat 

pajak, profitabilitas, dan kepemilikan institusi. Namun, sisanya sebesar 17,8% 

berhubungan dengan faktor lain seperti ukuran perusahaan, struktur modal, kebijakan 

dividen, likuiditas perusahaan, pertumbuhan perusahaan, good corporate governance 

(GCG), kondisi ekonomi makro, sentimen investor, risiko bisnis, serta kebijakan 

pemerintah yang dapat memengaruhi nilai perusahaan. 

D. Pembahasan Pemenelitian 

 Melalui analisis regresi linear berganda, penelitian ini menginvestigasi 

bagaimana Tingkat Pajak (X₁), Profitabilitas (X₂), dan Kepemilikan Institusional (X₃) 

memengaruhi Nilai Perusahaan (Y). Hasil dari penelitian ini memberikan gambaran 

mengenai hubungan antara tiap variabel bebas terhadap Nilai Perusahaan, serta 

seberapa signifikan dampaknya baik secara individu maupun bersama-sama, termasuk 

kontribusi dari variabel bebas dalam menjelaskan variasi Nilai Perusahaan. 

1. Pengaruh Tingkat Pajak terhadap Nilai Perusahaan Bank Umum Syariah Yang 

terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan 
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  Efisiensi pajak adalah usaha perusahaan untuk mengurangi beban pajak 

agar keuntungan yang diperoleh dapat dimaksimalkan. Jika nilai ETR semakin 

rendah, maka perusahaan dianggap berhasil dalam merencanakan pajaknya 

dengan baik, sehingga laba bersih diperoleh lebih tinggi akan meningkatkan 

nilai perusahaan di hadapan investor. Berdasarkan perhitungan, ETR BSI dan 

BBTPN Syariah dalam periode 2022 hingga 2024 mengikuti ketentuan dari UU 

No. 7 Tahun 2021 mengenai Harmonisasi Peraturan Perpajakan (HPP), 

menunjukkan bahwa jika ETR berada di angka 22% maka pajak yang dibayar 

tergolong tinggi dibandingkan tarif normal.  

  Pada tahun 2022, hasil perhitungan menunjukkan ETR BSI mencapai 

22,21%, yang berarti termasuk dalam kelompok beban pajak yang tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa jumlah pajak yang dilunasi BSI melebihi tarif pajak yang 

berlaku. Dengan demikian, pada tahun tersebut BSI belum berhasil 

menunjukkan efisiensi pajak.  

  Di tahun 2023, BSI mencatatkan ETR sebesar 22,34%. Angka ini 

mencerminkan adanya kenaikan dibandingkan tahun sebelumnya, yang 

menunjukkan bahwa beban pajak yang dibayar semakin meningkat. Dengan 

nilai tersebut, BSI masih tergolong dalam kategori beban pajak tinggi. Ini 

menunjukkan bahwa pengelolaan pajak BSI tahun ini belum menunjukkan 

adanya upaya yang efektif untuk mereduksi beban pajak. 

  Sementara itu, pada tahun 2024 ETR BSI menurun menjadi 22,02%. 

Meskipun ada penurunan dibandingkan tahun 2023, nilai ini masih di atas 22%, 

sehingga tetap dalam kategori beban pajak tinggi. Ini mengindikasikan bahwa 
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penurunan yang terjadi belum cukup signifikan untuk menjadikan BSI berada 

dalam kondisi efisiensi pajak. 

 Selama periode yang sama, ETR Bank BTPN Syariah (BTPNS) pada 

tahun 2022 tercatat sebesar 22,03%, sehingga masuk kategori beban pajak 

tinggi. Ini menandakan bahwa pada tahun tersebut BBTPNS belum melakukan 

efisiensi pajak. Pada tahun 2023, nilai ETRnya menjadi 21,67%. Angka ini 

turun di bawah 22%, sehingga sudah masuk dalam kategori efisiensi pajak. Ini 

menunjukkan adanya kemajuan dalam pengelolaan beban pajak, di mana pajak 

yang dibayarkan lebih seimbang dengan laba sebelum pajak yang diperoleh. 

Sementara itu, pada tahun 2024 ETR mencatat angka 21,58%. Hal ini 

menunjukkan bahwa BBTPNS dapat mempertahankan dirinya dalam kategori 

efisiensi pajak selama dua tahun berturut-turut. Kondisi ini menandakan 

konsistensi BBTPNS dalam mengelola beban pajaknya dengan lebih efektif 

dibandingkan sebelumnya. 

   Pajak berhubungan langsung dengan laba bersih perusahaan. Jumlah 

pajak yang dibayar akan memengaruhi besaran laba yang bisa diterima oleh 

pemegang saham. Dengan demikian, pengelolaan pajak yang efisien mampu 

mendorong kesejahteraan pemegang saham melalui peningkatan laba setelah 

pajak. Pengelolaan pajak yang baik akan berperan pada kenaikan laba bersih 

perusahaan. Naiknya laba bersih ini akan berujung pada peningkatan 

kesejahteraan investor, yang dapat menjadikan tinggi nilai Perusahaan. Ini 

menunjukkan adanya keterkaitan tidak langsung antara perpajakan dan nilai 

perusahaan melalui keuntungan setelah pajak.40 

 
40 Mohammad Zain, Manajemen Perpajakan, (Jakarta: Salemba Empat, 2018), h. 44. 
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  Nilai thitung tercatat pada angka 0,494 dengan nilai signifikansi 

mencapai 0,670 yang lebih besar 0,5. Selain itu, nilai Thitung yang sebesar 

0.494 berada di bawah 4.303, sehingga hipotesis H0 ditolak. Hal ini 

mengindikasikan bahwa tingkat pajak tidak memberikan pengaruh yang berarti 

pada nilai sebuah perusahaan. Hasil dari studi ini mengindikasikan bahwa 

besaran pajak tidak memberikan dampak yang berarti pada nilai suatu 

perusahaan. Dengan demikian, asumsi bahwa besaran pajak mempengaruhi 

nilai perusahaan dibatalkan.  

  Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun teori menyebutkan pajak 

dapat memengaruhi nilai perusahaan, dalam konteks perusahaan yang diteliti, 

perubahan tingkat pajak belum menjadi faktor dominan yang memengaruhi 

Nilai Perusahaan. Dengan kata lain, faktor-faktor internal dan eksternal lain 

mungkin lebih berperan dalam menentukan nilai perusahaan dibandingkan 

variasi tingkat pajak.. 

2. Pengaruh Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

   Profitabilitas merujuk pada kapasitas suatu perusahaan dalam 

menciptakan laba selama jangka waktu tertentu. Ini menunjukkan seberapa 

baik perusahaan dapat mengelola aset dan modalnya dengan efisien. 

Profitabilitas memiliki koefisien positif, memperlihatkan bahwa kenaikan laba 

perusahaan biasanya diikuti dengan peningkatan Nilai Perusahaan (Weston & 

Brigham, 2001).  

   Berdasarkan analisis ROA untuk Bank Umum Syariah Indonesia dan 

Bank BTPN Syariah selama periode 2022 sampai 2024, yang merujuk pada 

Surat Edaran Bank Indonesia No. 6/23/DPNP tahun 2004, ROA dikategorikan 
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sangat sehat jika nilainya di atas 1,5%, sehat dalam rentang 1,25% hingga 

1,5%, cukup sehat antara 0,5% sampai 1,25%, kurang sehat pada rentang 0% 

hingga 0,5%, dan tidak sehat ketika angkanya setara dengan atau di bawah 0%. 

Pengelompokan ini bertujuan untuk mengevaluasi seberapa efisien sebuah 

perusahaan mengelola sumber daya yang dimilikinya dalam menciptakan laba 

   Pada tahun 2022, ROA BSI sebesar 1,39%. Nilai ini sudah berada pada 

rentang 1,25% < ROA ≤ 1,5%, sehingga termasuk dalam kategori Sehat 

berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor 6/23/DPNP Tahun 2004. Hal 

Hal ini menunjukkan bahwa BSI telah mampu memaksimalkan potensi yang 

dimilikinya untuk meraih laba dengan cukup baik, meskipun belum mencapai 

tingkat yang sangat baik. 

   Pada tahun 2023, ROA BSI meningkat menjadi 1,61%. Nilai ini sudah 

berada di kategori Sangat Sehat karena ROA > 1,5%. Peningkatan ini 

menunjukkan adanya perbaikan Efisiensi pengelolaan dalam memanfaatkan 

sumber daya perusahaan untuk meraih profit. 

   Pada tahun 2024, ROA BSI meningkat lagi menjadi 1,71%. Nilai ini 

semakin memperkokoh posisi BSI dalam kategori Sangat Sehat, yang berarti 

Kemampuan organisasi dalam mengelola sumber daya untuk menciptakan 

keuntungan semakin efektif dari tiap saat. 

   Pada tahun 2022, ROA BTPNS tercatat 8,36%. Angka ini sangat jauh 

melebihi ambang batas 1,5%, sehingga masuk dalam kategori Sangat Sehat. Ini 

menunjukkan bahwa BTPNS sangat handal untuk menggunakan aset yang ada 

untuk menghasilkan keuntungan. 
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   Pada tahun 2023, ROA BTPNS turun menjadi 5,00%, tetapi angka ini 

masih tetap jauh di atas 1,5% dan tetap dalam kategori Sangat Sehat. Ini berarti, 

meskipun terjadi penurunan, kemampuan pengelolaan aset perusahaan tetap 

sangat baik. 

   Pada tahun 2024, ROA BTPNS kembali mengalami sedikit penurunan 

menjadi 4,93%. Angka tersebut temasuk dalam kategori Sangat Sehat. Ini 

menunjukkan bahwa BBTPNS terus konsisten dalam menggunakan asetnya 

secara efektif untuk memperoleh keuntungan. 

   Hasil analisis uji t memperlihatkan bahwa tingkat signifikansi dari 

Profitabilitas (X2) terhadap Nilai Perusahaan adalah 0,926 > 0,05 dan nilai 

thitung 0.104 < ttabel 4.303, sehingga hipotesis H₀ ditolak. Dengan kata lain, 

Profitabilitas tidak menunjukkan dampak signifikan secara terpisah terhadap 

Nilai Perusahaan. Oleh karena itu, argumen yang mengaitkan keuntungan 

dengan pengaruhnya terhadap nilai perusahaan juga tidak diterima. Hasil awal 

menunjukkan bahwa keuntungan perusahaan tidak selalu berdampak langsung 

pada nilai yang dimiliki, karena investor mempertimbangkan faktor lain seperti 

risiko, stabilitas bisnis, dan pandangan jangka panjang.  

   Meskipun demikian, nilai perusahaan tidak semata‑mata bergantung 

pada besarnya laba. Nilai pasar perusahaan dipengaruhi pula oleh persepsi 

investor terhadap prospek masa depan, tingkat risiko usaha, konsistensi kinerja, 

serta kebijakan manajemen.41 Oleh karena itu, peningkatan profitabilitas 

perusahaan belum tentu langsung direspons pasar dengan kenaikan nilai 

perusahaan. 

 
41 Suad Husnan, Manajemen Keuangan: Teori dan Penerapan (Yogyakarta: BPFE, 2012), h. 7. 



 

 

78 

 

  Temuan riset ini sesuai dengan studi yang dilakukan oleh Mutiara 

Paramastri dkk (2023) yang membuktikan bahwa profitabilitas tidak 

memengaruhi nilai perusahaan dalam contoh sektor keuangan tertentu, 

termasuk berbagai industri, tetapi tetap dalam konteks nilai perusahaan.42 

3. Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Nilai Perusahaan 

 Kepemilikan oleh institusi berarti kepemilikan saham oleh entitas 

seperti bank, perusahaan asuransi, dana pensiun, perusahaan investasi, dan 

lembaga keuangan lainnya. Ini dipandang sebagai jenis pengawasan luar yang 

dapat mengurangi pertikaian kepentingan antara manajemen (agen) dan 

pemilik saham (klien). Para investor institusional biasanya memiliki 

kemampuan, sumber daya, dan fokus jangka panjang yang memungkinkan 

mereka untuk lebih teliti dalam mengawasi kebijakan serta kinerja manajemen. 

 Kepemilikan oleh institusi biasanya diukur melalui persentase saham 

yang dimiliki oleh lembaga sebagai salah satu variabel dalam. Misalnya, 

beberapa penelitian membedakan antara tingkat kepemilikan institusional yang 

tinggi, sedang, dan rendah untuk menilai perbedaannya pada kinerja atau 

keputusan perusahaan. Dalam studi ini, kategori kepemilikan institusional 

dikelompokkan berdasarkan persentase saham yang dimiliki lembaga: ≥50% 

dianggap tinggi, 20%–49% dianggap sedang, dan <20% dianggap rendah. 

   Berdasarkan hasil perhitungan kepemilikan institusional, Pada Bank 

Syariah Indonesia (BSI), kepemilikan institusional pada tahun 2022 tercatat 

sebesar 95,89% Nilai ini jauh berada di atas standar 50%, sehingga termasuk 

 
42 Mutiara Paramastri, Tri Hesti Utaminingtyas, and Muhammad Yusuf, “Pengaruh 

Kepemilikan Institusional, Profitabilitas, Dan Leverage Terhadap Nilai Perusahaan .” 
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dalam kategori tinggi. Kondisi ini menggambarkan bahwa mayoritas 

kepemilikan saham BSI dikuasai oleh institusi, menandakan bahwa fungsi 

pengawasan terhadap manajemen perusahaan cukup kuat.  

   Pada tahun 2023, kepemilikan institusional BSI meningkat menjadi 

97,00%. Nilai ini tetap berada pada kategori tinggi karena jauh melebihi batas 

minimal 50%. Hal ini memperlihatkan bahwa peran institusi dalam mengawasi 

jalannya perusahaan semakin besar dibandingkan tahun sebelumnya.  

   Pada tahun 2024, BSI kembali mengalami peningkatan kepemilikan 

institusional menjadi 98,01%. Nilai ini memperlihatkan bahwa hampir seluruh 

saham perusahaan masih berada di tangan institusi, sehingga tetap berada pada 

kategori tinggi dengan pengawasan yang sangat dominan. 

   Hasil perhitungan kepemilikan institusional pada Bank BTPN Syariah 

(BTPNS) menunjukkan kepemilikan institusional pada tahun 2022 sebesar 

98,53% Angka ini menunjukkan dominasi yang sangat besar dari pihak 

institusi dalam struktur kepemilikan saham. Dengan demikian, BTPNS pada 

tahun 2022 juga termasuk dalam kategori tinggi, yang menandakan kuatnya 

kontrol institusional dalam perusahaan.   

   Pada tahun 2023 mengalami penurunan kepemilikan institusional 

menjadi 90,03%. Meskipun terjadi penurunan, nilai ini masih berada di atas 

50% sehingga tetap masuk dalam kategori tinggi. Artinya, fungsi pengawasan 

dari institusi masih tergolong kuat meskipun tidak sebesar tahun 2022.  

   Pada tahun 2024 mencatat kepemilikan institusional sebesar 83,44%. 

Walaupun mengalami penurunan yang signifikan jika dibandingkan dengan 

tahun lalu, nilai ini masih berada dalam kategori tinggi karena melebihi batas 
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50%. Ini menegaskan bahwa kepemilikan institusional tetap memainkan 

peranan penting dalam struktur kepemilikan saham perusahaan. 

   Jika proporsi kepemilikan institusi di suatu perusahaan meningkat, 

kemampuan pengawasan manajemen juga akan semakin kuat. Pengawasan ini 

diharapkan dapat memperbaiki transparansi, akuntabilitas, dan kualitas 

keputusan manajerial, Hal ini pada gilirannya berpotensi meningkatkan kinerja 

serta nilai perusahaan. Oleh karena itu, banyak penelitian menunjukkan bahwa 

kepemilikan institusi umumnya memiliki relasi positif dengan nilai 

perusahaan.43 

   Kepemilikan Institusional memiliki koefisien positif dalam persamaan 

regresi, yang berarti semakin tinggi kepemilikan institusional, Nilai 

Perusahaan cenderung meningkat. Secara teoritis, kepemilikan institusional Ini 

dapat memperkuat pengawasan dari manajemen, mengurangi benturan 

kepentingan, serta meningkatkan efektivitas perusahaan..  

  Pada analisis t, variabel Kepemilikan Institusional memperoleh nilai 

thitung 2,008 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,182, > 0,05. Temuan ini 

menyatakan bahwa Kepemilikan Institusional tidak adanya pengaruh yang 

signifikan terhadap nilai perusahaan secara individual. Oleh karena itu, 

anggapan bahwa investasi dari institusi berpengaruh terhadap nilai perusahaan 

tidak dapat dibuktikan. Meskipun terdapat volume investasi institusi yang 

cukup besar, dampaknya tidak cukup signifikan untuk secara substansial 

meningkatkan nilai perusahaan dalam kasus yang diteliti mengenai bank. 

 
43 Eugene F. Brigham dan Joel F. Houston, Dasar-dasar Manajemen Keuangan, Terj. Ali Akbar 

Yulianto (Jakarta: Salemba Empat, 2014) 
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Pengaruh keseluruhan dari variabel yang berdiri sendiri terhadap nilai 

perusahaan. 

   Hasil dari riset ini sesuai dengan temuan yang diperoleh oleh Eva 

Fadhilah dan timnya (2024), yang menyebutkan bahwa kepemilikan oleh 

institusi tidak memengaruhi nilai perusahaan, meskipun variabel lainnya 

seperti keuntungan dan strategi perpajakan memiliki peranan. Ini sejalan 

dengan hasil penelitian ini, yang menunjukkan bahwa kepemilikan institusi 

tidak memberikan dampak signifikan terhadap nilai perusahaan ketika diteliti 

secara individual.44 

4. Pengaruh Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional terhadap 

Nilai Perusahaan 

   Hipotesis yang dilakukan dari pengujian terhadap tiga variabel bebas, 

yakni tarif pajak, keuntungan, dan penglibatan institusi, nilai F yang diperoleh 

adalah 3,070 dengan nilai signifikansi 0,225, yang melebihi nilai 0,05. Selain 

itu, nilai F yang diperoleh ini lebih rendah daripada angka F tabel yang 

mencapai 9,28. Temuan ini membuktikan bahwa secara keseluruhan, Tingkat 

Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap nilai perusahaan. Oleh sebab itu, asumsi bahwa semua 

variabel independen berpengaruh secara bersama-sama terhadap nilai 

perusahaan ditolak. Ini menunjukkan bahwa nilai perusahaan dalam penelitian 

ini lebih dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diperhitungkan dalam model 

penelitian. 

 
44 Fadhilah, Syaiful, and Afiqoh, “Influence of Profitability, Tax Aggressiveness, and 

Institutional Ownership of Corporate Value.” 
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   Temuan dari riset ini menunjukkan bahwa meskipun teori menyarankan 

bahwa pajak, profitabilitas, dan kepemilikan institusional berpotensi 

memengaruhi nilai perusahaan, kenyataannya, ketiga faktor tersebut belum 

menjadi elemen dominan di perusahaan yang diuji. Hal ini memberi isyarat 

kepada perusahaan bahwa untuk secara efektif meningkatkan nilai perusahaan, 

mereka perlu dengan mengevaluasi elemen-elemen luar seperti kondisi 

ekonomi umum dan intensitas persaingan dalam sektor itu., serta manajemen 

strategis, di samping juga memperhatikan faktor non-finansial yang 

memengaruhi pandangan investor dan pasar modal.  

   Penelitian terbaru  juga menunjukkan bahwa nilai perusahaan 

dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel keuangan. Penelitian Yulliani dan 

Adi (2025) juga menunjukkan bahwa sustainability reporting, green 

accounting, dan tata kelola perusahaan yang baik mampu meningkatkan citra 

perusahaan di mata investor.45 Penelitian Ni’mah dan Kusumaningtias (2024) 

menjelaskan bahwa penerapan Good Corporate Governance (GCG) dan 

Environmental, Social, and Governance (ESG) dapat meningkatkan 

kepercayaan investor sehingga berdampak positif terhadap nilai perusahaan.46 

   Oleh karena itu, perusahaan sebaiknya tidak hanya berkonsentrasi pada 

pajak, laba, atau kepemilikan institusional, tetapi juga berupaya untuk 

meningkatkan efisiensi operasional, transparansi dalam laporan keuangan, 

 
45 Krisna Ayu Yulliani and Sri Wahyuni Adi, “Pengaruh Green Accounting, Good Corporate 

Governance, dan Sustainability Reporting terhadap Nilai Perusahaan,” Journal of Economic, Bussines 

and Accounting (COSTING) 8, no. 1 (2025). 
46 Roudhotun Ni’mah and Rohmawati Kusumaningtias, “Pengaruh Good Corporate 

Governance Dan Environmental, Social, Governance Terhadap Nilai Perusahaan (Studi Empiris Pada 

Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar Di BEI Periode Tahun 2020-2023),” Jurnal Mutiara Ilmu 

Akuntansi 3, no. 4 (2025): 136–52. 
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perencanaan investasi, dan inovasi agar nilai perusahaan dapat berkembang 

secara berkelanjutan 
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BAB 4 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan dan penelaahan yang telah dilakukan, bisa diambil 

kesimpulan tentang perusahaan itu: 

1. Dalam analisis, terdapat banyak faktor yang tidak berpengaruh signifikan, 

seperti tarif pajak, laba, dan pangsa pasar institusi, yang menghasilkan nilai F 

sebesar 3,070 yang kurang berarti dibandingkan dengan 0,225, yang lebih 

tinggi dari 0,05. Selain itu, nilai F yang didapatkan lebih rendah daripada nilai 

F yang tertera dalam tabel, yaitu 9,28. Temuan ini mengindikasikan bahwa tarif 

pajak, laba, dan pangsa pasar institusi tidak ada pengaruh yang signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

2. Kinerja keuntungan juga tidak menunjukkan dampak yang signifikan terhadap 

nilai dari perusahaan bank syariah komersial yang terdaftar di OJK. Ini terbukti 

dari nilai t sebesar 0,104 dan tingkat signifikansi profitabilitas yang mencapai 

0,926. Hasil dari uji t mengindikasikan bahwa signifikansi profitabilitas (X²) 

terhadap nilai perusahaan adalah 0,926 > 0,05 dan thitung 0,104 < ttabel 4,303, 

sehingga hipotesis H₀ ditolak. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas itu sendiri 

tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap nilai sebuah perusahaan.  

3. Kepemilikan Institusional juga tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Nilai Perusahaan di Bank Umum Syariah yang terdaftar Ini terbukti dengan 

nilai thitung 2,008 dan nilai signifikansi Kepemilikan Institusional sebesar 0,182. 

Uji T menunjukkan nilai signifikansi Kepemilikan Institusional (X3) terhadap 
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Nilai Perusahaan adalah 0,182 0,05 dan nilai thitung 2.008 < ttabel 4,303, sehingga 

hipotesis Ho ditolak. Ini menunjukkan bahwa Kepemilikan Institusional tidak 

memberikan pengaruh signifikan secara terpisah terhadap Nilai Perusahaan. 

4. Pengaruh Simultan Tingkat Pajak, Profitabilitas, dan Kepemilikan Institusional  

 Hasil dari analisis dengan menggunakan uji F menunjukkan bahwa 

tingkat signifikansi mencapai 0,225, yang melebihi batas 0,05. Ini 

mengindikasikan bahwa ketiga variabel independen tersebut secara kolektif 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap nilai perusahaan. Pajak, 

profitabilitas, dan pangsa institusional tidak menunjukkan pengaruh yang besar 

terhadap nilai sebuah perusahaan, baik secara terpisah maupun bersama-sama. 

Ini mengindikasikan bahwa terdapat faktor lain baik dari dalam maupun luar 

yang mungkin memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap nilai perusahaan. 

B. SARAN 

 Berdasarkan hasil yang menunjukkan bahwa Pajak, Profitabilitas, dan 

Kepemilikan Institusional tidak memiliki dampak signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan, berikut adalah beberapa rekomendasi yang bisa diajukan: 

1. Bagi Perusahaan 

Perusahaan sebaiknya tidak hanya berkonsentrasi pada pengelolaan pajak, 

profitabilitas, dan susunan kepemilikan institusional, namun juga penting 

untuk meningkatkan efisiensi operasional, kualitas tata kelola perusahaan, 

keterbukaan dalam laporan keuangan, serta pendekatan investasi dan inovasi 

produk agar Nilai Perusahaan dapat meningkat secara berkesinambungan. 

2. Bagi Manajemen Perusahaan 
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Manajemen serta investor sebaiknya memperhatikan elemen eksternal seperti 

keadaan ekonomi makro, tingkat kompetisi dalam industri, risiko bisnis, dan 

persepsi pasar modal, sebab hal-hal tersebut dapat memberi dampak yang lebih 

besar terhadap nilai perusahaan dibandingkan dengan variabel yang telah 

ditelit. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian di masa mendatang disarankan untukuk: 

a) Menambah variasi variabel independen lain seperti ukuran perusahaan, 

tingkat utang, kebijakan dividen, struktur modal, dan strategi investasi; 

b) Memperpanjang jangka waktu penelitian serta jumlah sampel, sehingga 

hasil yang diperoleh bisa mencerminkan kondisi dengan lebih tepat; 

c) Menggunakan metode analisis yang berbeda atau memasukkan variabel 

mediasi/moderasi untuk melihat hubungan yang lebih komprehensif 

antarvariabel. 
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